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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskriptif Obyek Penelitian

1. Republika.co.id

a. Sejarah Republika.co.id

ROL hadir sejak 17 Agustus 1995, dua tahun setelah Harian

Republika terbit. ROL merupakan portal berita yang menyajikan

informasi secara teks, audio, dan video, yang terbentuk berdasakan

teknologi hipermedia dan hiperteks.

Dengan kemajuan informasi dan perkembangan sosial media,

ROL kini hadir dengan berbagai fitur baru yang merupakan

percampuran komunikasi media digital. Informasi yang disampaikan

diperbarui secara berkelanjutan yang terangkum dalam sejumlah kanal,

menjadikannya sebuah portal berita yang bisa dipercaya.

b. Manajemen Redaksi

Dalam sebuah media harus mempunyai sebuah bagian

keredaksian yang harus mampu menjalankan semua hal yang berkaitan

dengan kepentingan keredaksian, begitu juga dengan Republika

Online,Dalam jajaran redaksinya Republika Online atau yang disingkat

dengan ROL, dipimpin oleh Nasihin Masha, dan dibantu oleh

wakilnya Irfan Junaidi. Sementara dalam pelaksana redaktur di

kemudikan oleh  Maman Sudiaman yang juga didukung oleh Joko
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Sadewo selaku wakil redaktur pelaksana, sementara itu mereka juga

tiga memiliki asisten  diantaranya, Didi Purwadi, Djibril Muhammad,

Muhammad   Subarkah. Kemudian dalam jajaran tim redaksi ada

Agung Sasongko, Bayu Hermawan, Bilal Ramadhan, Citra Listya Rini,

Damanhuri Zuhri, Erik Purnama Putra, Esthi

Maharani,Hazliansyah,A.Syalaby Ichsan, Ilham Tirta, Indira Rezkisari,

Israr Itah, Julkifli Marbun, M.Akbar, Taufik Rahman, Winda Destiana

Putri, Yudha Manggala Putra, M.Amin Madani, Sadly Rachman, Ririn

Liechtiana, Fian Firatmaja, Casilda Amilah, Ani Nursalikah, Angga

Indrawan, Dwi Murdaningsih.Nidia Zuraya, Nur Aini, Teguh

Firmansyah, Andi Nur Aminah.

Sementara itu di tim Sosial media ada Fanny Damayanti, Asti

Yulia Sundari, Dian Alfiah, M. Fauzul Abraar, Inarah. Guna

menunjang pemasukan serta promosi ROL, ROL mempunyai tim sales

dan Promosi yang di kordinatori oleh Heru Supriyatin serta

mempunyai beberapa anggota tim mereka adalah, W.K.Hadi Laga,

Rani Kurniasari, Sri Hartini, Rizka Vardya, Ade Afriyani, Achmad

Yani, Annisha Ravka Batra, Budhi Irianto. Kemudian dijajaran tim IT

dan Desain terdapat nama-nama Mohamad Afif, Mufti Nurhadi, Abdul

Gadir, Nandra Maulana Irawan, Mardiah, Kurnia Fakhrini.

Kepala Support dan GA di pimpin oleh lamet Riyanto,

kemudian di bantu oleh Firmansyah, kemudian pada bidang Sekred

ada nama Erna Indriyanti. Pada Rolshop juga ada nama Riky

Romadon. Pada PT Republika Media Mandiri di CEO oleh Mira R.
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Djarot, kemudian pada Direktur Oprasional ada Arys Hilman Nugraha,

pada bagian GM Keuangan dan SDM di duduki oleh Didik Irianto,

sedangkan pada devisis GM Marketing dan Sales diamanahkan kepada

Yulianingsih

c. Profil Pembaca
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Dari sudut pandang Gender, Pembaca Republika didomisili

laki-laki, dilihat dari grafik diatas terdapat 84,37%, sedanglan sisanya

15,63 pembaca perempuan.Sementara itu dari Usia, pembaca Republika

memiliki statistik pembaca usia  15-17 tahun memiliki presentase 1,01

%, usia 18-20 tahun , 2,88 %, kemudian umur 23-24 tahun 4,37%, pada

usia 25-30 memiliki presentase tertinggi 21,88%., sedangkan untuk usia

31-34 tahun 14,60%.  Untuk usia 35-40 tahun memiliki presentase

17.02 %, kemudian pada usia 41-44 tahun 11,79%, untuk usia 45-50

tahun 7,11%. Sedangkan 51-54 tahun 4,37 %, dan untuk usia 55-60

tahun 3,68 %, dan yang terakhir usia ddiatas 60 tahun 1,42%.

Dari penggunaan perangkat yang digunakan , untuk Blackberry

mempunyai presentasi 26%, untuk penggunaan laptop atau notebook

33%, dan untuk android tablet atau smartphone 11%, dan Personel

Computer (PC) sebanyak 30%. Untuk  pembaca yang tidak memakan

bangku sekolah  ada 0,34%, sementara  pembaca yang hanya lulus SD

terdapat 1,36%. Sedangkan yang tamat sekolah menengah ada 21,77%,

untuk sarjana terdapat 66,33%, dan untuk pasca sarjana atau doktoral

ada 10,20%.

d. Kontak Republika.co.id

ROL (REPUBLIKA ONLINE) beralamatkan di Jl. Warung

Buncit Raya No 37 Jakarta Selatan 12510 ext 308,  Phone : 021

7803747 ext 308 Fax:  +6221 7997903,

Email:newsroom@rol.republika.co.id untuk devisi Iklan Phone : 021
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7803747 ext 231,232,Fax: +6221 7997903,Email:

marketing@rol.republika.co.id, Dan Rol Shop Riky Romadon Phone:

021 7803747, Fax : 021 7997903. Email : rolshop@republika.co.id1

2. Tempo.co

a.Sejarah Tempo.co

Suatu hari di tahun 1969, sekumpulan anak muda berangan-angan

membuat sebuah majalah berita mingguan. Alhasil, terbitlah majalah

berita mingguan bernama Ekspres. Di antara para pendiri dan pengelola

awal, terdapat nama seperti Goenawan Mohamad, Fikri Jufri, Christianto

Wibisono, dan Usamah. Namun, akibat perbedaan prinsip antara jajaran

redaksi dan pihak pemilik modal utama, terjadilah perpecahan. Goenawan

cs keluar dari Ekspres pada 1970.

Di sudut Jakarta yang lain, seorang Harjoko Trisnadi sedang

mengalami masalah. Majalah Djaja, milik Pemerintah Daerah Khusus Ibu

Kota (DKI) , yang dikelolanya sejak 1962 macet terbit. Menghadapi

kondisi tersebut, karyawan Djaja menulis surat kepada Gubernur DKI saat

itu, Ali Sadikin, minta agar Djaja diswastakan dan dikelola Yayasan Jaya

Raya-sebuah yayasan yang berada di bawah Pemerintah DKI. Lalu terjadi

rembugan tripartite antara Yayasan Jaya Raya-yang dipimpin Ir. Ciputra-

orang-orang bekas majalah Ekspres, dan orang-orang bekas majalah Djaja.

Disepakatilah berdirinya majalah Tempo di bawah PT. Grafiti Pers sebagai

penerbitnya.

1 http://www.republika.co.id/page/about/ diakses pada 26 Mei 2016
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Kenapa nama Tempo? Menurut Goenawan -Pemimpin Redaksi

saat itu- karena kata ini mudah diucapkan, terutama oleh para pengecer.

Cocok pula dengan sifat sebuah media berkala yang jarak terbitnya

longgar, yakni mingguan. Mungkin juga karena dekat dengan nama

majalah berita terbitan Amerika Serikat, Time-sekaligus sambil berolok-

olok-yang sudah terkenal. Edisi perdana majalah Tempo terbit pada 6

Maret 1971.

Dengan rata-rata umur pengelola yang masih 20-an, Tempo tampil

beda dan diterima masyarakat. Dengan mengedepakan peliputan berita

yang jujur dan berimbang, serta tulisan yang disajikan dalam prosa yang

menarik dan jenaka, Tempo diterima masyarakat.

Pada tahun 1982, untuk pertama kalinya Tempo dibredel. Tempo

dianggap terlalu tajam mengkritik rezim Orde Baru dan kendaraan

politiknya, Golkar. Saat itu tengah dilangsungkan kampanye dan prosesi

Pemilihan Umum. Tapi akhirnya Tempo diperbolehkan terbit kembali

setelah menandatangani semacam "janji" di atas kertas segel dengan Ali

Moertopo, Menteri Penerangan saat itu ( zaman Soeharto ada Departemen

Penerangan yang fungsinya, antara lain mengontrol pers).

Makin sempurna mekanisme internal keredaksian Tempo, makin

mengental semangat jurnalisme investigasinya. Maka makin tajam pula

daya kritik Tempo terhadap pemerintahan Soeharto yang sudah

sedemikian melumut. Puncaknya, pada Juni 1994. Untuk kedua kalinya

Tempo dibredel oleh pemerintah, melalui Menteri Penerangan Harmoko.
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Tempo dinilai terlalu keras mengkritik Habibie dan Soeharto ihwal

pembelian kapal kapal bekas dari Jerman Timur.

Selepas Soeharto lengser pada Mei 1998, mereka yang pernah

bekerja di Tempo -dan tercerai berai akibat bredel- berembuk ulang.

Mereka bicara ihwal perlu-tidaknya majalah Tempo terbit kembali.

Hasilnya, Tempo harus terbit kembali. Maka, sejak 12 Oktober 1998,

majalah Tempo hadir kembali.

Untuk meningkatkan skala dan kemampuan penetrasi ke bisnis

dunia media, maka pada tahun 2001, PT. Arsa Raya Perdanago publik dan

menjual sahamnya ke publik dan lahirlah PT. Tempo Inti Media Tbk.

(PT.TIM) sebagai penerbit majalah Tempo -yang baru.- Pada tahun yang

sama (2001), lahirlah Koran Tempo yang berkompetisi di media harian.

Sebaran informasi di bawah bendera PT TIM Tbk, terus

berkembang dengan munculnya pproduk-produk baru seperti majalah

Tempo Edisi Bahasa Inggris, Travelounge (2009) dan Tempo Interaktif-

yang kemudian menjadi tempo.co serta Tempo News Room (TNR), kantor

berita yang berfungsi sebagai pusat berita media Group Tempo. Tempo

juga mencoba menembus bisnis televisi dengan mendirikan Tempo TV,

kerja sama dengan kantor berita radio KBR68H.

Yang juga penting di dalam naungan Kelompok Tempo Media

adalah kehadiran percetakan PT Temprint. Percetakan ini mencetak

produk-produk Kelompok Tempo dan produk dari luar.

b. Visi dan Misi
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Dalam mendirikan sebuah media, pasti setiap media

memmpunyai sebuah visi dan misi guna menjadi landasan dasar serta

cita-cita media tersebut, begitupun juga Tempo.co yang mempunyai

visi menjadi acuan dalam usaha meningkatkan kebebasan publik untuk

berpikir dan berpendapat serta membangun peradaban yang

menghargai kecerdasan dan perbedaan. Sementara guna menunjang

sebuah visi itu, Tempo.co mempunyai beberapa misi, diantarannya, (1)

menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas dari

segala tekanan dengan menampung dan menyalurkan secara adil suara

yang berbeda-beda. Kemudian, (2) Menghasilkan produk multimedia

bermutu tinggi dan berpegang pada kode etik. (3) Menjadi tempat

kerja yang sehat dan menyejahterakan serta mencerminkan keragaman

Indonesia. (4) Memiliki proses kerja yang menghargai dan memberi

nilai tambah kepada semua pemangku kepentingan. (5) Menjadi lahan

kegiatan yang memperkaya khazanah artistik, intelektual, dan dunia

bisnis melalui pengingkatan ide-ide baru, bahasa, dan tampilan visual

yang baik. (6) Menjadi pemimpin pasar dalam bisnis multemedia dan

pendukungnya.

c. Struktur Organisasi

Sebuah media yang besar harus dibarengi pula dengan Sumber

Daya manusia yang  kompeten pula, Tempo salah satu media online

terbesar di Indonesia juga memiliki orang-orang yang mahir dalam

bidangnya yang, mereka diantara Komisaris Utama yang di komandoi

oleh Goenawan Muhammad, kemudian terdapat  Komisaris
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Independen ada Edmund E. Sutisna, Leonardi Kusen, di komisaris juga

ada nama Yohanes Henky Wijaya, Meity Farida Sita D.

Pada jajaran direksi Tempo.co, ada Bambang Harymurti yang

mengisi posisi sebagai Direktur Utama, kemudian pada Direktur

Produksi ada Herry Hernawan, kemudian pada bagian Direktur

Pemasaran dan Pengembangan Bisnis Toriq Hadad, Direksi Keuangan

diamanahkan ke Gabriel Sugrah Dyan Kusumaningsih. Di Direktur

SDM dan Umum,  Sri Malela Mahargasarie, dan  Pimpinan Redaksi

diserahkan ke Arif Zulkili.

Rubrik nasional dan hukum di redakturi oleh Setri Yasra,

selaku redaktur pelaksana, sedangkan redaktur utamanya adalah Bagja

Hidayat, Jajang Jamaludin, dan S. Qaris Tajudin. Dibantu oleh Agoeng

Wijaya, Anton Aprianto, Jobpie Sugiharto, Purwanto. Sedangkan staf

redaktur, diantarannya, Ahmad Nurhasim, Anton Septian, Anton

William, Febriyan, Rusman Paraqbueq, Yuliawati, untuk reporter

ada Ananda Wardhiati Theresia, Aryani Kristanti (nonaktif), Francisco

Rosarians Enga Geken, I Wayan Agus Purnomo, Indra Wijaya, Ira

Guslina Sufa, Istman Musaharun Pramadiba, Linda Novi Trianita,

Mitra Tarigan, Muhammad Muhyiddin, Muhamad Rizki, Prihandoko,

Reza Aditya Ramadhan, Riky Ferdianto, Singgih Soares, Syailendra

Persada, Tika Primandari.

Sementara pada laman Ekonomi dan Media redaktur utamanya

adalah,Y. Tomi Aryanto, sedangkan redakturnya ada Agus Supriyanto,

Efri Nirwan Ritonga, Retno Sulistyowati, untuk staf redaksinya Abdul
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Malik, Akbar Tri Kurniawan, Fery Firmansyah, Rachma Tri Widuri,

RR Ariyani Yakti Widyastuti, Setiawan Adiwijaya. Untuk peliputan

dilapangan ada reporter Ali Ahmad Noor Hidayat, Amandra Megarani

(non aktif), Amirullah, Angga Sukma Wijaya, Ayu Prima Sandi,

Bernadette Christina, Faiz Nasrillah, Gustidha Budiartie, Martha Ruth

Thertina, Jayadi Supriadin, Khairul Anam, Pingit Aria Mutiara Fajrin,

Tri Artining Putri.

Untuk Rubrik Internasional dan Nusa redaktur pelaksana

adalah Purwanto Setiadi, dan redaktur utamanya Yudono Yanuar,

redakturnya ada Abdul Manan, Dwi Arjanto, Eni Saeni, Mustafa

Ismail, Raju Febrian. Staf redaksinya seperti Eko Ari Wibowo, Harun

Mahbub, Hayati Maulana Nur (nonaktif), Istiqomatul Hayati, Natalia

Santi, Sita Planasari, serta dibantu dengan dua repoter Baiq Atmi Sani

Pertiwi dan Rosalina.

Untuk menunjang peliputan berita di daerah, tempo.co

memiliki beberapa biro yang tersebar di beberapa daerah di Indonesia,

daerah tersebut diantaranya Jawa Timur dan Bali, Zacharias Wuragil

selaku kordinator liputan, dan dibantu Endri Kurniawati, Jalil Hakim,

Zed Abidin. Biro Jawa Tengah Ali Nur Yasin sebagai kordinator

liputan,, dan  L.N. Idayanie, R. Fadjri,. Pada biro Jawa Barat dan

banten Rina Cahyani sebagai kordinator liputan. dan biro Sulawesi

Selatan Sapto Yunus.

Pada laman Seni dan Intermezo, Redaktur Pelaksananya Seno

Joko Suyono, Sementara Redakturnya adalah Dody Hidayat, Nurdin



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66

Kalim, Nunuy Nurhayati. Dan dibantu oleh Staf Redaksi Dian

Yuliastuti dan Reporter Ananda Wardhana Badudu, Ratnaning Asih.

Di Sanis, Sport, dan Kolom, Redaktur Pelaksana Yos Rizal Suriaji

serta Redaktur  Utama Idrus F. Shahab, dan dibantu oleh Redaktur

Clara Maria Tjandra Dewi H., Hari Prasetyo, Irfan Budiman,

sementara pada staf Redaksi Agus Baharudin, Angelus Tito Sianipar

(nonaktif), Dwi Riyanto Agustiar, Kelik M. Nugroho, Mahardika

Satria Hadi, Martha Warta Silaban, Untung Widyanto. Pada Bagian

Reporter Aditya Budiman, Agita, Amri Mahbub, Erwin Prima Putra

Z., Gabriel Titiyoga, Gadi Kurniawan Makitan, Rina Widiastuti,

Satwika Gemala Movementi, Tri Suharman.

Metro dan Prelude, Redaktur Pelaksana Bina Bektiati,

dan Redaktur Juli Hantoro, Rini Kustiani. Staf Redaksi ada Ali Anwar,

Aliya Fathiyah, M.C., Suseno, sementara Reporter Aditya Budiman,

Afrilia Suryanis, Amirullah, Arie Firdaus, Choirul Aminudin, Dimas

Indra Buana Siregar, Erwan Hermawan, Linda Hairani, Maya

Nawangwulan R., Mohammad Andi Perdana, Ninis Chairunnisa, Nur

Alfiyah BT Tarkhadi, Praga Utama. Dan di gaya Hidup dan Koran

Tempo Minggu, Redaktur Pelaksana Tulus

Wijanarko, Redaktur Ahmad Taufik (nonaktif), Dwi Wiyana, M. Reza

Maulana, TB. Firman D. Atmakusumah, Staf Redaksi Cheta Nilawati

Prasetyaningrum, Heru Triyono. Reporter Isma Savitri, Ismi Wahid

Rohmataniah Maulid (nonaktif), Kartika Candra Dwi Susanti, Mitra

Tarigan, Retno Endah Dianing Sari, Subkhan.
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laman Investigasi, Redaktur Pelaksana I G Wahyu Dhyatmika,

dan Redaktur Utama Philipus Parera, dan Redaktur Stefanus Teguh

Edi Pramono, Sukma Loppies, Yandhrie Arvian. Staf Redaksi Agung

Sedayu, Mustafa Silalahi. Untuk Pusat Peliputan, Kepala Elik Susanto,

redakturnya Agustina Widiarsi, Bobby Chandra, Grace Samantha

Gandhi, Kodrat Setiawan, Kurniawan, Maria Rita Ida Hasugian,

Nurdin Saleh, Sunudyantoro. Dan Staf Redaksinyua Budi Riza,

Hadriani Pudjiarti, Muhammad Iqbal Muhtarom, Nieke Indrietta

Baiduri, Nur Haryanto

Pada bagian Pengembangan Produk Digital, Kepala Yosep

Suprayogi, Redaktur Ngarto Februana, Reporter Dwi Oktaviane,

Ferdinand Akbar, Ryan Maulana. Sedangkan untuk Mobile dan Web

Developer, Kepala Handy Dharmawan, pada bagian Programer Radja

Komkom Siregar (Koordinator), Anugerah Trihatmojo, Muhammad

Khoirul Fatah Zain, Abdul Ghani Hikmawan (Indonesiana), di

devisi Desain Unay Sunardi (Infografer tempo.co). Tempo juga

memiliki Tempo English Section, pada Editor Senior Richard

Bennet dan dibantu oleh Editor lainnya Lucas Edward (Tempo English

Weekly) serta Kordinator Editor Purwani Dyah Prabandari, dan ada

Editor lainnya Mahinda Arkiyasa, Petir Garda Bhwana (en.tempo.co).

sementara Staf Redaksi Sadika Hamid, dan Reporter Syari Fani,

Amanda T. Siddharta, dan Kordinator Produksi Dewi Pusfitasari.

Selain memiliki Online, Tempo juga memiliki Tempo TV, dan

Manajer Pemberitaanya adalah Nur Hidayat, Produser Eksekutif Diah
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Ayu Candra Ningrum. Untuk Kreatif dan Foto Tempo memiliki

Redaktur Kreatif Gilang Rahadian, sedangkan Redaktur Desain Eko

Punto Pambudi, Fitra Moerat Ramadhan Sitompul, Yuyun

Nurrachman, Desain senior ada Ehwan Kurniawan, Imam Yunianto,

Kendra H. Paramita, serta Desainer Aji Yuliarto, Ary Setiawan

Harahap, Deisy Rikayanti Sastroadmodjo, Djunaedi, Edward Ricardo

Sianturi, Fransisca Hana, Gatot Pandego, Munzir Fadly, Rizal Zulfadli.

Utuk Penata Lekat Achmad Budy, Agus Darmawan Setiadi, Agus

Kurnianto, Ahmad Fatoni, Arief Mudi Handoko, Imam Riyadi Untung,

Kuswoyo, Mistono, Rudy Asrori, Tri Watno Widodo, Wahyu

Risyanto.

Untuk Redaktur Foto ada Rully Kesuma sebagai kordinator,

Ijar Karim, Mahanizar Djohan, untuk Periset foto Fardi Bestari,

Gunawan Wicaksono, Jati Mahatmaji, Nita Dian Afianti, Ratih

Purnama Ningsih, Wahyu Setiawan. sedangkan Fotografer Aditia

Noviansyah, Amston Probel, Subekti. Pada bagian Bahasa, Redaktur

Bahasa Uu Suhardi sebagai coordinator dan ada Hasto Pratikto,

sementara Sttaf Senior Iyan Bastian, untuk Staf Bahasa Aeni Nur

Syamsiah, Edy Sembodo, Fadjriah Nurdiarsih, Hadi Prayuda, Hardian

Putra Pratama, Heru Yulistiyan, Michael Timur Kharisma, Mochamad

Murdwinanto, Rasdi Darma, Sekar Septiandari, Suhud Sudarjo.

Untuk Pusat Data dan Analisa Tempo, Koordinator Priatna,

untuk Riset M. Azhar, Megel Jeckson, Indra Mutiara. Dan untuk Pusat

Data Dina Andriani, Ismail. Dan Redaktur Senior Amarzan Loebis,
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Bambang Harymurti, Edi Rustiadi M., Fikri Jufri, Goenawan

Mohamad, Leila S. Chudori, Putu Setia, Toriq Hadad. Sedangkan

untuk kepala Pemberitaan Korporat ada Toriq Hadad, Kepala Biro

Eksekutif dan Pendidikan, M. Taufiqurrahman selaku Kepala, dan Yos

Rizal Suriaji.2

B. Penyajian Data

1. Berita Tempo.co

2 https://korporat.tempo.co/tentang diakses pada 26 Mei 2016

N
o

Judul Berita Isi Berita

1 Al-Bagdadi
Ajak Muslim
Dunia
Bertempur
Bareng ISIS,
Jum’at,15 Mei
2015, 10:53
WIB

TEMPO.CO, Baghdad - Setelah dikabarkan
menderita cedera serius akibat serangan pesawat
koalisi Amerika Serikat, Abu Bakr al-Baghdadi
kembali hadir melalui pesan audio yang dirilis di
media sayap ISIS, Al-Furqan, Kamis, 14 Mei
2015, waktu setempat.

Dalam kesempatan itu, pemimpin kelompok
Negara Islam di Irak dan Suriah (ISIS) ini
mendesak umat Islam di seluruh dunia untuk
berperang melawan musuh Islam atas nama ISIS.
"Jangan berpikir perang yang kami kobarkan
adalah perang ISIS saja," kata Baghdadi.

Menurut dia, perang itu adalah perang setiap
muslim di setiap tempat. ISIS hanyalah ujung
tombak dalam perang ini. Namun,
laman Ibtimes mengatakan tidak ada informasi
kapan pernyataan itu direkam, apakah sebelum dia
dikabarkan terluka atau setelahnya.

Simpang siur munculnya pernyataan Al-Baghdadi
mengakibatkan belum ada kejelasan apakah
Baghdadi telah pulih dari cedera yang diderita.
Dalam rekaman, Baghdadi juga meminta semua
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umat Islam untuk membuat jalan kekhalifahan
melalui ISIS.

Al-Baghdadi memperingatkan dalam nada
mengancam bahwa mereka yang telah
menyimpang dari kekhalifahan harus bertobat.
"Sementara pedang kami berada pada jarak
panjang dua busur atau (menjadi) lebih dekat pada
leher Anda," ujarnya.

Baghdadi juga mengucapkan terima kasih kepada
para milisi ISIS di beberapa provinsi, seperti
Yaman, Aljazair, Libya, Tunisia, dan Afrika
Barat. Namun dia tidak mengatakan apakah ISIS
menerima bergabung kelompok baru lainnya atau
mengumumkan rencana spesifik ekspansi untuk
mewujudkan kekhalifahan.

2 Petama Kali,
ISIS Kuasai
Ibu Kota
Provinsi di
Irak,
Jum’at,15 Mei
2015, 22:00
WIB

TEMPO.CO, Baghdad - Negara Islam Irak dan
Suriah (ISIS) merebut markas besar pemerintah
Irak di Ramadi, ibu kota Provinsi Anbar, barat
Irak pada Jumat sore. Mereka menancapkan
bendera hitam sebelum membakar kawasan itu.

New York Times melaporkan pada Jumat 15 Mei
2015, memang cukup dini menyebut kota Ramadi
jatuh ke tangan ISIS. Namun peristiwa ini
menunjukkan pergeseran kekuasaan yang
signifikan karena ISIS memenangkan pertempuran
di Ramadi yang sudah berlangsung satu setengah
tahun.

Dalam jangka waktu tersebut, tentara pemerintah
versus ISIS memperebutkan berbagai area. Selama
ini ISIS tidak pernah menguasai gedung ibu kota
provinsi

Namun sekarang pemerintah Irak juga menyebut
ISIS telah menguasai gedung utama kepolisian di
Ramadi. Pejabat keamanan Provinsi Anbar
mengatakan ISIS mulai menyerang sekitar
Ramadi sejak Kamis malam dengan beberapa bom
mobil dan serangan bunuh diri.
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Pejabat keamanan senior provinsi di Ramadi
mengaku sudah memperingatkan pejabat di
Baghdad pada Kamis malam bahwa mereka butuh
bantuan atau kota akan jatuh ke tangan ISIS.
"Tidak ada reaksi," kata pejabat yang tak mau
disebut namanya itu. Sementara, ISIS menambah
kekuatan mereka di Anbar dengan mendatangkan
pasukan dari Raqqa, wilayah di Suriah yang
didominasi ISIS.

Setelah membebaskan Tikrit di utara Baghdad
bulan lalu, pemerintah Irak ganti fokus memerangi
ISIS di Anbar. Namun upaya mereka tampaknya
tidak efektif. ISIS telah mengendalikan sebagian
besar Provinsi Anbar, termasuk kota Falluja sejak
awal 2014. Itu terjadi hampir enam bulan sebelum
ISIS menguasai Mosul, kota terbesar kedua di Irak

3 ISIS Kibarkan
Bendera
Kemenangan
di Ramadi,
Sabtu, 16 Mei
2015, 14:42
WIB

TEMPO.CO, Ramadi - Kelompok bersenjata
Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS) mengibarkan
bendera kemenangan warna hitam bertuliskan laa
illahaillallah, yang artinya tiada Tuhan selain
Allah, di markas pemerintahan Ramadi, Irak.
Menurut pejabat pemerintah setempat, mereka
mengumumkan kemenangan itu melalui pengeras
suara masjid.

Pejabat yang tak mau disebutkan namanya itu
menjelaskan, jika jatuh ke tangan ISIS, Ramadi
akan menjadi kota besar pertama yang dikuasai
para militan tersebut di Irak ketika pasukan
keamanan dan kelompok paramiliter mulai
menekan balik mereka sejak akhir tahun lalu.

Beberapa saksi mata menuturkan pertempuran
sengit berlangsung di salah satu distrik di Ramadi
yang terletak 100 kilometer dari Bagdad.
Sementara itu, pasukan pemerintah masih
menguasai pusat komando militer di Ramadi
barat.

Juru bicara Gubernur Anbar, Hikmat Suleiman,
mengatakan kepada Al Jazeera, militan itu
berhasil menguasai pintu masuk komplek kota itu
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pada Jumat lantaran tak mendapatkan dukungan
pasukan dari pemerintah pusat di Bagdad.

"Selama berbulan-bulan, kami menyampaikan
keluhan kepada Menteri Keamanan bahwa di sana
tidak ada kordinasi’ Ucapnya, seraya menyatakan
militer mengabaikan permintaan kebutuhan
senjata disana.

Suleiman menolak bila Kota Ramadi disebutkan
jatuh sepenuhnyabke tangan ISIS. “Yang diambil
alih oleh kaum ISIS hanyalah kantor gubernur
serta markas kepolisian dan intelejen,” ujarnya.

4 Wanita AS Ini
Pilih Jadi
Prajurit Kurdi
Demi Perangi
ISIS,  Minggu,
17 Mei 2015,
11:59 WIB

TEMPO.CO, Bagdad - Seorang wanita asal
Amerika Serikat memilih meninggalkan
kehidupan mapannya di North Carolina untuk
menjadi relawan dalam memerangi militan Negara
Islam Irak dan Suriah (ISIS). Ia dilaporkan
bergabung dengan pasukan Kurdi di Irak.

Samantha Johnston, nama wanita ini, rela
meninggalkan tiga anaknya demi pilihannya itu.
Wanita 25 tahun ini menjadi salah satu dari
puluhan relawan Barat yang memilih bergabung
dengan jajaran pasukan Kurdi, termasuk
Peshmerga dan Unit Perlindungan Rakyat (YPG),
dalam bertempur melawan ISIS.

Keputusan Johnston untuk bergabung dengan
pasukan Kurdi dilakukan setelah ISIS menyerbu
Provinsi Sinjar di Irak. Provinsi ini sebelumnya
dianggap aman bagi kelompok minoritas Yazidi.

Menurut laporan Telegraph, sebanyak 100 warga
asing, sebagian besar dari Inggris dan AS, telah
bergabung dengan pasukan Kurdi melawan ISIS
dalam beberapa bulan terakhir. Johnston
sebelumnya bergabung dengan militer AS tetapi
tidak pernah dikirim ke luar negeri.

Catatan militer AS menunjukkan Johnston
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menjabat sebagai insinyur geospasial pada tahun
2008 sampai 2011. Namun ia tidak pernah terlibat
dalam pertempuran aktif, laporan tersebut
menambahkan.

Pada awal perjalanannya ke Irak, Johnston
mengakui menemui banyak kesulitan. "Aku
menangis dalam perjalanan ke bandara dan hampir
memutuskan untuk tidak jadi pergi, tetapi jika aku
tidak (pergi), maka aku tidak akan pernah
memaafkan diriku sendiri," katanya kepada Daily
Caller.

Ia rajin menceritakan kesehariannya di Irak
melalui akun Facebook-nya. Dalam salah satu foto
yang diunggah, ia terlihat tersenyum dengan
peralatan tempur di tangannya. Gambar lain
menunjukkan Johnson dengan jaket antipeluru
berdiri di antara sekelompok anak-anak pengungsi
membawa paket bantuan makanan.

"Anak-anak di sini banyak yang tunawisma, yatim
piatu, diperkosa, dan dijual... Mereka menderita,
dan saya tahu bahwa saya tidak bisa hanya duduk
dan tidak melakukan apa-apa," katanya.

Johnston yang merupakan ibu tunggal dari tiga
anak ini juga menyatakan kerinduannya pada buah
hatinya. "Aku sudah ingin terbang menemui anak-
anak saya, tapi saya harus melakukan sesuatu di
sini dulu," katanya

5 Jatuhnya Kota
Ramadi ke
Tangan ISIS

Kamis, 21 Mei
2015, 06:55
WIB

TEMPO.CO , Baghdad: Militan Islamic State of
Iraq and Syria (ISIS) tak menyerah setelah
dipaksa mundur oleh militer Irak dari seluruh
Provinsi Anbar, Maret 2014 lalu. Usaha keduanya
untuk merebut salah satu provinsi terbesar di Irak
itu, termasuk ibukota Ramadi, membuahkan hasil,
Minggu 17 Mei 2015 lalu. Kelompok militan itu
berhasil memaksa pasukan Irak, termasuk unit
terbaiknya, Golden Division, keluar dari kota itu.
Perkembangan ini membuat ancaman ISIS kian
dekat ke jantung ibukota karena Ramadi-Baghdad
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hanya sekitar 110 km atau sekitar 90 menit dengan
perjalanan darat.

Setelah menguasai sejumlah daerah di sekitar
Anbar, termasuk Kota Fallujah pada Januari 2014
lalu, ISIS mulai merengsek ke Ramadi pada
November 2014 dengan menyerang dari timur dan
barat. Awalnya mereka merebut desa Al
Shujairiya dan menembaki gedung-gedung
pemerintah di tengah kota. Militan ISIS juga
menembaki pusat kota dengan mortir, dan bom
mobil, untuk melemahkan pasukan pemerintah.
Tekanan kuat ISIS ini membuat Pemerintah
Provinsi Anbar, pada 25 November 2014,
meminta bantuan tambahan militer karena dalam
24 jam kota itu bisa jatuh ke tangan ISIS.

Ramadi memang tak jatuh, setidaknya dalam 24
jam itu. Dalam kurun waktu Desember 2014
sampai April 2015, dengan bantuan serangan
udara dari pasukan koalisi yang dipimpin Amerika
Serikat, militer Irak berhasil menghalau serangan
ISIS. Pada 8 April 2015, militer Irak merebut
kembali distrik Al-Karmah. Pada hari yang sama,
pasukan pemerintah menyerang Sijariya, untuk
mengamankan rute pasokan ke dekat Pangkalan
Udara Habbaniyah, dan untuk melemahkan
cengkeraman ISIS di wilayah yang
menghubungkan Ramadi dan Fallujah.

Namun, titik balik mulai terjadi pertengah bulan
ini. Pada 14 Mei 2015, ISIS melancarkan serangan
ke kota Ramadi menggunakan buldozer lapis baja
dan sekitar 10 pembom bunuh diri. Serangan
empat pembom bunuh diri menewaskan
sedikitnya 10 polisi dan melukai 15 orang lainnya,
termasuk kepala kantor polisi Malaab Kolonel
Muthana al-Jabiri. Pada hari yang sama, tiga
pembom bunuh diri meledakkan gerbang
Komando Operasi Anbar, markas militer provinsi
Anbar, menewaskan lima tentara dan melukai 12
lainnya.
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Pada 16 Mei 2015, pejabat Irak sempat
mengklaim bahwa ISIS menarik diri dari gedung
utama pemerintah di Ramadi setelah ada serangan
udara oleh pasukan koalisi pimpinan AS.
Faktanya, ISIS terus merengsek maju dan
akhirnya mengkonsolidasikan kekuatannya di
daerah terakhir yang dikendalikan pemerintah,
yaitu Malaab, di Ramadi selatan, pada 17 Mei
2015. Koalisi AS, yang melancarkan 19 serangan
udara dalam 72 jam terakhir, tak menghentikan
laju ISIS menguasai kota.

Seorang petugas polisi yang bertugas di kantor
pusat mengatakan, pada Minggu 17 Mei 2015 itu,
pasukan Irak mulai mundur meninggalkan sekitar
30 kendaraan militer dan senjata di belakangnya,
termasuk artileri dan senapan serbu. Kendaraan
lapis baja Golden Division juga mengalir keluar
dari Ramadi dalam iring-iringan. Tubuh yang
terbakar terlihat seperti sampah jalanan. Sekitar
500 tentara dan warga sipil yang dilaporkan tewas
dalam bentrokan bersenjata dalam beberapa hari
itu, dan sekitar 25.000 memilih keluar dari
Ramadi.

Jatuhnya Ramadi menjadi kemenangan besar ISIS
di tengah kegagalannya mempertahankan
sejumlah daerah yang sudah direbutnya.
Kelompok militan itu kehilangan Tikrit, Maret
2015 lalu. Kota asal Saddam Hussein, yang
direbut ISIS tahun lalu itu, lepas setelah digempur
habis-habisan oleh militer Irak dibantu milisi
Syiah dan serangan udara AS. Mereka juga gagal
mempertahankan Kobani, kota di Suriah dekat
perbatasan Turki, Januari 2015 lalu, setelah
mendapat gempuran selama empat bulan dari
pejuang Kurdi.

Amerika Serikat, yang selama ini membantu Irak
melawan ISIS, menyebut kejatuhan ini sebagai
"kemunduran". Sedangkan salah satu anggota
Dewan lokal di Ramadi menggambarkannya
sebagai "kehancuran total". Omar, seorang
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wartawan dari Ramadi, mengatakan, kota ini jatuh
karena pemerintah Bagdad gagal mengirim
bantuan militer. "Satu tahun setengah kami telah
meminta bantuan dari Baghdad," katanya.

Kejatuhan Ramadi ini membuat perdana menteri
Haider al-Abadi terpaksa berpaling ke milisi
Syiah, Hashid Shaabi, yang itu bisa memicu
ketidaksenangan AS karena mencurigai mereka
didukung Iran. Menurut The Independent, edisi 19
Mei 2015, di antara pemimpin senior Syiah di
Baghdad, ada perasaan bahwa mereka tak punya
pilihan selain meminta bantuan Hashid meski itu
akan membuat marah AS dan akan mengasingkan
kaum Sunni. Salah satu mantan menteri
mengatakan: "Cukup jelas bahwa mereka adalah
satu-satunya kekuatan tempur yang dapat
menghadapi ISIS. "

Militer Irak, Selasa 19 Mei 2015 lalu,
mengerahkan tank dan artileri di sekitar Ramadi
untuk merebut kembali kota itu. Milisi Hashid
Shaabi, juga maju ke basis terdekat Ramadi untuk
melakukan serangan balik. Seorang pejabat
pemerintah daerah juga mendesak warga Ramadi
untuk bergabung dengan polisi dan tentara Irak
dalam apa yang disebut sebagai "Pertempuran
Anbar" itu. ISIS, menurut sejumlah saksi, juga
telah mendirikan pos pertahanan dan memasang
ranjau darat.

Presiden AS Barack Obama bertemu tim
keamanan nasionalnya di Gedung Putih, Selasa 19
Mei 2015, untuk membahas strategi berikutnya
menghadapi ISIS setelah jatuhnya Ramadi. "Kami
melihat bagaimana cara terbaik untuk mendukung
pasukan darat lokal di Anbar. Termasuk
mempercepat pelatihan dan melengkapi
persenjataan suku lokal dan mendukung operasi
yang dipimpin Irak untuk merebut kembali
Ramadi," kata juru bicara Dewan Keamanan
Nasional Gedung Putih, Alistair Baskey.
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2. Berita Republika.co.id

No Judul Isi Berita

1
Dua Bulan
Terakhir, 30
WNI Anggota
ISIS Tewas,
Rabu, 06 Mei
2015, 13.05
WIB

REPUBLIKA.CO.ID, CIPUTAT -- Sejak Maret
2015 dipastikan 30 warga Indonesia yang
bergabung dengan ISIS tewas dalam pertempuran
perang di Suriah dan Irak.

Direktur Institute for Policy of Conflict (IPAC)
Sidney Jones mengungkapkan hal tersebut dalam
forum diskusi bertema "Evolusi ISIS di
Indonesia" di gedung FISIP UIN Syarif
Hidayatullah, Tangerang Selatan, Selasa, (5/5).

"Sudah ada sekitar 30 WNI meninggal dalam dua
bulan terakhir. Beberapa di antara mereka
melakukan bom bunuh diri," ujarnya.

Selain itu, mereka juga tewas akibat peperangan
melawan kelompok Fron Al Nusra, kelompok
militer Suriah dan etnis Kurdi.

Pengamat radikalisme dan terorisme Asia
Tenggara ini memaparkan, WNI yang bergabung
dengan ISIS membentuk kelompok yang bernama
Katibah Nusantara. Kelompok ini terdiri dari
WNI dan warga Malaysia yang bergabung karena
kesamaan bahasa dan budaya.

"Karena kebanyakan WNI tidak bisa
menggunakan bahasa Inggris dan Arab secara
fasih," katanya.

2 ISIS Kuasai
Ramadi dan
Palmyra,
Amerika
Tegang,
Sabtu, 26 mei
2015, 09:19
wib

REPUBLIKA.CO.ID, BAGHDAD -- ISIS
kembali menurunkan pejuannya ke Ramadi saat
pasukan kamanan dan para militer siap untuk
mencoba merebut kembali kota Irak. Karena itu,
Washington kembali meyakinkan Baghdad untuk
menyerang. Padahal, seorang pejabatnya telah
mengkritik pasukan Irak pada Senin (25/5), waktu
setempat.

Wakil Presiden Amerika Serikat, Joe Biden telah
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berbicara dengan Perdana Menteri Irak Haidar al-
Abadi terkait upaya tentara Irak untuk merebut
kembali Ramadi. Hal itu terkait kritikan Menteri
Pertahanan AS, Ash Carter yang
mempertanyakan jatuhnya Ramadi dan Palmyra
ke tangan militan ISIS.

Dalam sebuah pernyataan, Gedung Putih
mengatakan, dalam pertemuan tersebut Biden
mengakui keberanian pasukan Irak. "Wakil
Presiden mengakui pengorbanan besar dan
keberanian pasukan Irak selama 18 bulan terakhir
di Ramadi dan di tempat lain," kata Gedung
Putih.

Pasukan Irak telah kembali dari Ramadi sejak
serangan ofensif, Sabtu (23/5). Namun, pada
Senin kemarin mereka merebut kembali daerah
pedesaan di selatan kota tersebut.

Sebelumnya, dalam sebuah komentar yang
dilontarkan Carter pada Ahad (24/5), ia mencibir
pasukan Irak karena gagal mempertahankan
Ramadi. Padahal, saat itu jumlah pasukannya
jauh lebih banyak dari militan. Ini sekaligus
menjadi teguran bagi Abadi.

Dalam sebuah wawancara dengan BBC, Abadi
mengatakan, kepala pertahanan AS tersebut telah
salah informasi. Ia menegaskan, pasukannya akan
mengambil kembali Ramadi dalam hitungan hari.

3 AS Curigai
ISIS di Balik
Penembakan
Texas,
Selasa,05 Mei
2015, 09.13
WIB

REPUBLIKA.CO.ID, TEXAS -- Otoritas AS
dilaporkan tengah menyelidiki hubungan antara
dua orang bersenjata yang ditembak mati saat
melakukan penyerangan di Pameran Seni Texas
dengan kelompok-kelompok seperti ISIS.

Sebuah sumber mengatakan kepada kantor berita
Reuters bahwa Biro Investigasi Federal dan
lembaga AS lainnya percaya jika insiden pada
Ahad itu bisa saja dihasut atau diarahkan oleh
kelompok asing seperti ISIS, seperti dilansir
dari Aljazirah pada Selasa (5/5).

Jay Gray dari Aljazeera mengatakan ada banyak
spekulasi terkait hal ini, tapi polisi sedang
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melakukan penyelidikan panjang dan intensif.
Mereka terus menyaring bukti-bukti di tempat
kejadian.

Agen FBI dan polisi pada hari Senin juga
menyisir apartemen Phoenix yang menjadi tempat
tinggal kedua orang bersenjata tersebut, yaitu
Elton Simpson dan teman sekamarnya Nadir
Soofi.

Dokumen pengadilan yang diperoleh kantor
berita Reuters mengatakan Simpson, yang juga
seorang mualaf, telah berada di bawah
pengawasan sejak tahun 2006. Ia dihukum karena
berbohong kepada agen FBI pada tahun 2011
terkait niatnya bergabung dengan pejuang Islam
di Somalia. Teman sekamarnya, Nadir Soofi,
menurut Aljazeera juga dilaporkan berada di
bawah pengawasan.

Penembakan itu dilaporkan terjadi sebelum pukul
tujuh waktu setempat pada hari Minggu di luar
Curtis Culwell Pusat di Dallas, pinggiran
Garland. Mereka melaju dengan mobil ke lokasi
Muhammad Art Exhibit saat acara itu akan
berakhir dan mulai menembaki petugas
keamanan, ujar seorang warga lewat pesan yang
diposting secara online.

Polisi Garland kemudian berbalik menembak
kedua orang bersenjata itu hingga tewas.
Sementara, penjaga keamanan tertembak di
pergelangan kaki, tetapi tidak mengalami luka
serius dan keluar dari rumah sakit beberapa jam
setelah kejadian.

Polisi penjinak bom juga telah berada di lokasi
kejadian, namun tidak ada bahan peledak yang
ditemukan. Polisi masih memeriksa bukti di
sekitar mobil milik kedua orang bersenjata
tersebut.

Seorang juru bicara polisi Garland, Joe Harn,
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mengatakan bahwa sejak awal polisi telah
disiagakan dalam jumlah besar di lokasi, sebagai
antisipasi jika kasus seperti ini terjadi

4 Dalam
Sebulan, 812
Warga Irak
Tewas Selama
Pendudukan
ISIS, Senin,
04 Mei 2015,
07.36 WIB

REPUBLIKA.CO.ID, BAGDHAD -- Sebanyak
812 warga Irak tewas dan 1.726 lainnya terluka
hanya dalam waktu satu bulan pada April 2015.
Korban berjatuhan dalam serangan teroris ISIS
dan konflik yang terjadi lainnya. Laporan itu
dirilis Organisasi Bantuan PBB untuk Irak
(UNAMI), Ahad (3/5).

Dari jumlah korban tewas, 535 diidentifikasi
sebagai warga sipil, 30 polisi, dan 277 pasukan
keamanan Irak. Sementara 1.456 warga sipil
lainnya, termasuk 58 polisi, dan 270 anggota
keamanan terluka.

Laporan itu masih belum termasuk korban di
provinsi Anbar di mana bentrokan sengit masih
terus berlangsung antara pasukan Irak dan
kelompok Ekstremis Negara Islam (ISIS).

"Secara umum, UNAMI telah terhalang untuk
memverifikasi korban di daerah konflik. Angka-
angka yang dilaporkan harus dianggap sebagai
jumlah minimum absolut," kata pernyataan
UNAMI, seperti dilansirBasnews, Ahad (3/5).

UNAMI menambahkan, bahwa ada jumlah yang
tidak diketahui dari orang yang telah meninggal
dari efek sekunder kekerasan yang terjadi. Salah
satu contohnya, jumlah warga yang
meninggalkan rumah mereka, paparan senjata,
kekurangan air, makanan, obat-obatan dan
perawatan kesehatan.

Situasi keamanan di Irak itu telah secara drastis
memburuk sejak Juni, ketika bentrokan berdarah



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81

pecah antara pasukan keamanan Irak dan ratusan
militan dari ISIS. Para militan menguasai kota
utara negara itu, Mosul dan kemudian mewabah
ke sejumlah wilayah lainnya di Irak

5 Ini Sosok
yang Disebut
Pemimpin
Baru ISIS
Pengganti Al-
Baghdadi,
Minggu, 03
Mei 2015,
10:10 WI

REPUBLIKA.CO.ID, BAGHDAD -- Abed Al-
Rachman Mustapha, juga dikenal sebagai Abu
Alaa Al-Afri, dikabarkan telah ditunjuk sebagai
pemimpin baru ISIS. Penunjukan Abu Alaa Al-
Afri menyusul pertemuan darurat yang
diselenggarakan oleh para senior ISIS.
Sebelumnya dikabarkan, termasuk
laporan Guardian, Jumat (1/5 ), sang pemimpin,
Abu Bakr al-Baghdadi terluka parah usai
serangan udara Amerika di Barat Laut Irak, Maret
silam.

Mengutip pernyataan Dr Hisham al Hashimi,
penasihat perdana menteri Irak, Afri adalah orang
yang paling berkuasa di organisasi setelah al-
Baghdadi sendiri. "Afri memiliki kebijaksanaan
yang baik dalam konsep jihad mereka. Afri
seorang pembicara publik yang baik dan karisma
yang kuat," ujarnya dilansir Al-Arabiya.

Lalu Siapa sebenarnya Al Afri?

Menurut al Hashimi, Al-Afri adalah mantan
profesor guru fisika yang lahir di kota al-Khidr,
diperkirakan 80 kilometer selatan Mosul. Dia
merupakan salah satu orang mendirikan ISIS.
Sejumlah media barat, termasuk pemberitaan
media massa Israel, menyebut Al Afri melakukan
perjalanan ke Afghanistan pada 1998, yang
membuat namanya meroket ke posisi komandan
senior al-Qaida di Irak.

Di sana ia bersekutu dengan Abu Musab al-
Zarqawi, pemimpin organisasi pada 2004. Setelah
al-Zarqawi terbunuh pada 2010, Al-Afri
mengambil tanggung jawab kepemimpinan secara
keseluruhan untuk operasi di Irak.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82

Sebelumnya pada Jumat (1/5), The
Guardian melaporkan bahwa pemimpin Negara
Islam, Abu Bakr al-Baghdadi, mengalami cedera
tulang belakang para dalam serangan udara
Amerika--meskipun Pentagon tidak akan
mengakui serangan. Menurut The Guardian, al-
Baghdadi dibantu oleh dua orang dokter yang
menemaninya setiap saat di kota Mosul, benteng
utama untuk ISIS di Irak dan kota terbesar kedua
di negara itu.

C. Analisa Data

1. Analisa Berita Tempo.co

Sebagai media yang bukan dari kalangan religi, sudah sewajarnya

apabila sebuah media ikut memberitakan mengeanai topik-topik yang

bernuansa agama, baik itu dari sisi upacara peringatan, isu-isu yang

berkaitan dengan plularisme hingga pengangkatan mengenai kelompok

radikalisme atau terorisme yang mengatasnamakan agama, begitu juga

Tempo.co yang memberitakan persoalan terorisme yang membahas hal

tersebut. Tempo.co menyatakan bahwa tindakan yang dilakukan oleh ISIS

adalah sebuah gerakan terorisme yang mengancam penduduk di dunia

terutama di Irak.  Dari bebepa berita yang  telah dihimpun dan diseleksi

oleh peneliti, terdapat berita-berita yang menamperlihatkan mengenai

serangan-serangan yang dilakukan oleh ISIS untuk menguasai Irak.

Dilihat dari unsur sintaksisnya terlebih dahulu, Tempo.co mengambil

beberapa headline/judul yang menggambarkan tindakan-tindakan yang

telah dilakukan oleh ISIS. Diantara, judul-judul tersebut ialah:
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"Al-Bagdadi Ajak Muslim Dunia Bertempur Bareng ISIS”,
“kemudian Isis Kibarkan Bendera Kemenangan di Ramadi”, dan
Jatuhnya Kota Ramadi ke Tangan ISIS. Pertama Kali, ISIS Kuasai
Ibu Kota Provinsi Irak,” 3

Dari beberapa judul berita diatas, sudah dapat terlihat bagaimana

penyampaian Tempo.co secara tegas menyatakan bahawa tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh ISIS itu lebih banyak merugikan Negara

Irak, pengguanaan judul berita itu mampu menggambarkan secara jelas

bagaiaman pasukan ISIS sangat ambisi untuk merebut Irak, dalam berita

diatas lebih banyak membahas kota Ramadilah yang menjadi sasaran ISIS.

Namun pada headline/ judul berita yang lain terdapat pula  ancaman yang

dilakukan oleh seorang wanita di AS untuk  berperang melawan ISIS. Hal

ini dilakukan oleh Tempo.co untuk menyeimbangkan materi pemberitaan,

berita yang diungkap diatas kebanyakan mengenai kekerasan yang

dilakukan oleh ISIS, akan tetapi pada Headline/judul yang diambil juga

mengangkat perjuangan melawan ISIS, Keseimbangan yang dibuat

Tempo.co merupakan salah satu bentuk dukungan perlawanan media ini

dalam memberitakan ISIS.

Wanita AS Ini Pilih Jadi Prajurit Kurdi ISIS Demi Perangi ISIS,
yang terbit   Kamis,4.

Judul berita diatas merupakan salah satu cara Tempo.co untuk

memberi dukungan perlawanan terhadap ISIS, terdapat beberapa hal yang

menarik pada judul diatas, orang yang melakukan perlawanan pada ISIS

bukanlah dari kalangan Adam saja akan tetapi dari kalangan wanita, yang

3 Berita di media Tempo. Co, pada 15- 16 Mei 2015.
4 Berita di media Tempo.Co pada 21 Mei 2015
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menarik lagi adalah wanita ini berasal dari Amerika Serikat, sebagaimana

banyak diketahui AS merupakan Negara yang paling anti dengan serangan

teroris. Ada makna yang bisa diambil dari pemjuatan berita ini. Pertama,

mengangkat sosok wanita ini ingin memberikan motivasi kepada pembaca

untuk ikut terlibat dalam perlahan melawan ISIS.

Pada berita ini Tempo.co mengangkat sosok wanita yang berasal

dari ISIS, pada kutipan berita ini Tempo.co menjelaskan proses

bergabungnya wanita ini ke prajurit kurdi. Itu bisa dilihat dari lead berita

ini

Seorang wanita asal Amerika Serikat memilih meninggalkan
kehidupan mapannya di North Carolina untuk menjadi relawan
dalam memerangi militan Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS). Ia
dilaporkan bergabung dengan pasukan Kurdi di Irak.

Samantha Johnston, nama wanita ini, rela meninggalkan tiga
anaknya demi pilihannya itu. Wanita 25 tahun ini menjadi salah
satu dari puluhan relawan Barat yang memilih bergabung dengan
jajaran pasukan Kurdi, termasuk Peshmerga dan Unit Perlindungan
Rakyat (YPG), dalam bertempur melawan ISIS.5

Pengangkatan sosok Samantha Johnston, pada berita ini lebih

mengupas lebih jauh siapa sosok wanita asal AS ini, penceritaan yang

dilakukan oleh Tempo.co mengenai sosok ini ingin membuktikan

bahwasannya siapa saja boleh bergabung untuk melawan ISIS,

pengangkatan sosok wanita ini dirasa sangat tepat, karena dilihat dari

biodatanya dia merupakan insyinyur geospasial. Selain itu wanita ini juga

cukup muda berusia 25 tahun dan sudah memiliki tiga anak.

5 Berita di media Tempo.Co pada 17 Mei 2015
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Berita lain yang dilakukan oleh Tempo.co banyak mengambil

beberapa sumber yang ada di luar negeri, baik itu dari media-media diluar.

Pengumpulan berita tersebut kemudia dihimpun lalu kemudian dianalisa

kembali dan disajikan menjadi berita yang mumpuni, karena banyak

mengambil refrensi yang berasal dari media-media luar, secara tidak

langsung Tempo.co tidak melakukan teknik mencari berita dengan terjun

langsung ke lapangan.

Kelemahan pada teknik ini adalah pembingkaian berita media

Tempo.co, hal ini membuat Tempo.co harus lebih teliti agar berita yang

disajikan benar dan tepat. Dikarenakan Tempo.co banyak mengambil

refrensi dari media luar, tidak dapat dipungkiri bahwasannya berita yang

ditampilkan tempo.co adalah meng copy berita lalu kemudian ditulis

kembali dengan menggunakan bahasa Tempo.co, salah satunya adalah

mengenai penyerangan ke Irak dan kekejaman ISIS, sumber media yang

diambil oleh Tempo.co diantaranya Ibtimes,New York Times, Al

Jazeera,Telegraph, Daily Caller. Pengambilan sumber dari media dari luar

ini sebenarnya juga dapat menguatkan sebuah berita, dengan adanya media

yang secara letak geografis lebih dekat dengan tempat kejadian akan lebih

menguatkan berita tersebut, terlebih jika dilihat dari sisi ekonomi juga

lebih hemat, dan pengambilan sumber media dari luar juga disebabkan

akses yang sulit untuk mencari berita di daerah timur tengah yang terjadi

konflik peperangan.
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Salah satu bentuk refrensi yang diambil  oleh Tempo.co adalah

rekaman audio yang diluncurkan oleh ISIS lewat media sayap ISIS,

berikut kutipan berikut

Setelah dikabarkan menderita cedera serius akibat serangan
pesawat koalisi Amerika Serikat, Abu Bakr al-Baghdadi kembali
hadir melalui pesan audio yang dirilis di media sayap ISIS, Al-
Furqan, Kamis, 14 Mei 2015, waktu setempat.

Dalam kesempatan itu, pemimpin kelompok Negara Islam di Irak
dan Suriah (ISIS) ini mendesak umat Islam di seluruh dunia untuk
berperang melawan musuh Islam atas nama ISIS. "Jangan berpikir
perang yang kami kobarkan adalah perang ISIS saja," kata
Baghdadi.6

Dari unsur lead Tempo.co, media ini mengambil dari sumber audio

yang dirilis oleh ISIS, dalam kutipan audio tersebut secara tegas Al-

Baghdadi menyuarakan suara dengan sangat tegas bahwa ISIS mengajak

berperang dengan atas nama ISIS, pernyataan Baghdadi ini menjadi bukti

bahwa ISIS benar-benar serius untuk berperang melawan musuh, musuh

dalam pandangan ISIS adalah syiah, namun pada kenyataannya ISIS

membunuh ribuan umat muslim baik syiah maupun sunni di Suriah dan

Irak.

Keseriusan ISIS untuk berperang kembali ini bukan main-main,

ajakan ini dilakukan kembali setelah pimpinan mereka Al-Baghdadi

mendapat cidera serius akibat serangan yang dilakukan oleh AS, hal ini

bisa dianalisa sebagai pembalasan dendam ISIS. Pada berita lainnya juga

terdapat berita yang menganggap ISIS sudah menguasai beberapa kota di

Irak.

6 Berita di Tempo.Co pada 15 Mei 2015
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Setelah menguasai sejumlah daerah di sekitar Anbar, termasuk
Kota Fallujah pada Januari 2014 lalu, ISIS mulai merengsek ke
Ramadi pada November 2014 dengan menyerang dari timur dan
barat. Awalnya mereka merebut desa Al Shujairiya dan
menembaki gedung-gedung pemerintah di tengah kota. Militan
ISIS juga menembaki pusat kota dengan mortir, dan bom mobil,
untuk melemahkan pasukan pemerintah. Tekanan kuat ISIS ini
membuat Pemerintah Provinsi Anbar, pada 25 November 2014,
meminta bantuan tambahan militer karena dalam 24 jam kota itu
bisa jatuh ke tangan ISIS. 7

Kutipan berita tersebut menjadi landasan bahwasannya ISIS telah

menguasai beberapa kota di Irak, setelah ISIS menyuarakan ajakan

berperang tidak lama kemudian ISIS sudah dapat menguasai kota Ramadi

di Irak, Dalam berita ini sudah jelas bahwa Tempo.co ingin memberikan

gambaran kekerasan yang telah dilakukan oleh kelompok militan ISIS.

Penulisan berita dengan mendeskripsikan perbuatan yang dilakukan oleh

ISIS merupakan bentuk penggambaran bagaimana Tempo.co ingin

memberikan penyajian peristiwa yang sangat mencengkap di Irak, hal ini

kembali bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca

mengenai kekejaman yang dilakukan oleh ISIS.

Dilihat dari sisi konstruksi berita yang disajikan oleh Tempo.co

terlihat sangat jelas bahwasannya media ini sangat menolak keberdaan

ISIS, selain headline,lead, dan Latar yang menggambarkan kekuatan dan

kekejaman ISIS, ada beberapa hal yang menunjang kekuatan Tempo.co

untuk benar-benar menyatakan bahwa ISIS adalah kaum radikal yang

berbahaya, diantaranya adalah beberapa sumber yang memberikan

7 Berita di Tempo.Co pada 21 Mei 2015
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pernyataan mengenai ancaman yang dilakukan oleh ISIS, serta bukti-bukti

dan ada pula kutipan-kutipan pernyataan lainnya.

"Jangan berpikir perang yang kami kobarkan adalah perang ISIS
saja," kata Baghdadi”
"Sementara pedang kami berada pada jarak panjang dua busur atau
(menjadi) lebih dekat pada leher Anda," ujarnya. 8

Kedua pernyataan diatas merupakan perkataan pemimpin ISIS Al-

Baghdadi yang dikutip pada berita tanggal 15 Mei 2015, terlihat sangat

jelas pernyataan Baghdadi yang memberikan nada ancaman. kutipan

pernyataan tersebut dibilang kuat lantaran yang berbicara tersebut adalah

pimpinan ISIS langsung, andaikan pernyataan tersebut ikatakan oleh orang

yang berbeda maka situasinya akan berbeda, Perkataan Bagdadi

merupakan kekuatan yang sangat kuat.

Dalam kesempatan berikutnya Tempo juga memberikan

keterangan lain dalam bentuk deskriptif, yang intinya tindakan yang telah

dilakukan oleh  ISIS, pengajakan berperang bersama ISIS.

Kelompok bersenjata Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS)

mengibarkan bendera kemenangan warna hitam bertuliskan laa

illahaillallah, yang artinya tiada Tuhan selain Allah, di markas

pemerintahan Ramadi, Irak. Menurut pejabat pemerintah setempat, mereka

mengumumkan kemenangan itu melalui pengeras suara masjid.9

8 Berita di Tempo.Co pada 15 Mei 2015
9 Berita di Tempo.Co pada 16 Mei 2015
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Lead berita tersebut merupakan penegasan kembali bahwasannya

ISIS benar-benar telah menguasai kota Ramadi, setelah sebelumnya

Tempo.co mengumumkan mengakusisi beberapa kota di Irak lainnya, kali

ini ISIS juga mencoba mengumumkan kemenangannya lewat pengeras

suara. Ramadi merupakan kota besar pertama yang telah dikuasai oleh

ISIS.

Selain melihat dari unsur leadnya, peneliti juga meganalisa sumber

atau kutipan pernyataan yang di bingkai oleh Tempo.co, diantara beberapa

sumber informasi yang diambil oleh Tempo.co lewat media luar negeri

terdapat beberapa kutipan dari sesorang yang tidak mau disebutkan

namanya oleh media terkait kekuasaan ISIS di Irak. Beberapa orang yang

tak mau disebutukan namanya tersebut bisa saja terkaitan kerahasiaan

serta keamanan diri orang tersebut, meski begitu Tempo.co tetap

menyantumkan asal identitas orang tersebut tanpa menyebutkan namanya.

Pejabat keamanan senior provinsi di Ramadi mengaku sudah
memperingatkan pejabat di Baghdad pada Kamis malam bahwa
mereka butuh bantuan atau kota akan jatuh ke tangan ISIS. "Tidak
ada reaksi," kata pejabat yang tak mau disebut namanya itu.
Sementara, ISIS menambah kekuatan mereka di Anbar dengan
mendatangkan pasukan dari Raqqa, wilayah di Suriah yang
didominasi ISIS. 10

Kutipan pernyataan pejabat itu menunjukkan bahwa kelemahan

negara Irak, dengan adanya kutipan berita tersebut seakan Tempo.co

dalam hal ini menunjukkan bahwa Irak lambat dalam menangani

provinsinya, pada berita ini pula tidak ada pernyataan secara resmi dari

10 Berita di Tempo.Co pada 15 Mei 2015
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pejabat Irak mengenai pernyataan yang disampaikan oleh orang yang tidak

mau disebutkan namanya ini. Sehingga dapat menimbulkan spekulasi

bahwa Irak tidak mampu berbuat apa-apa mengenai serangan ini. Kurang

tanggapnya pemerintahan Irak juga pernah disampaikan oleh Juru Bicara

Gubernur Anbar, Hikmat Suleiman

“Selama berbulan-bulan, kami menyampaikan keluhan kepada
menteri keamanan bahwa di sana tidak ada koordinasi”11

Pernyataan tersebut semakin memperjelas bahwasannya

pemerintah Irak kurang tanggap dalam memerangi Irak,

kutipan berita lainnya pun juga merupakan bukti bahwasannya

pemerintah Pusat Irak kurang tanggap, seperti kutipan berita berikut:

“Militan itu berhasil menguasai pintu masuk komplek kota itu pada
Jum’at lantaran tak mendapatkan dukungan dari pemerintah pusat
di Baghdad.”12

Beberapa pernyataan yang dilontarkan oleh beberapa pejabat di

Irak serta tidak adanya berita penyeimbang mengenai topik juga perlu

dianalisa lebih dalam, mengapa Tempo.co tidak memberikan berita-berita

yang bersumber secara resmi dari pemerintahan Irak mengenai penguasaan

Ramadi oleh ISIS, sikap yang dilakukan Tempo.co dapat memberikan

spekulasi bahwasannya media Tempo.co cenderung menyalahkan

pemerintahan Irak yang dinilai lambat dalam menangani ISIS. Tempo.co

hanya menyampaikan pernyataan

11 Berita di Tempo.Co pada 16 Mei 2015
12 Berita di Tempo.Co pada 21 Mei 2015
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“Yang diambil alih oleh kaum ISIS hanyalah kantor gubernur serta
markas kepolisian dan intelejen.”13

Pernyataan tersebut di ucapkan oleh Hikmat Suleiman yang

menolak bahwasannya Ramadi telah jatuh ke tangan ISIS sepenuhnya,

akan tetapi itu hanya klarifikasi mengenai penguasaan Ramadi oleh ISIS.

Semua unsur what,when,why,where,who, dan How semua terlihat

pada berita yang disajikan oleh Tempo.co, kelengkapan berita yang

disajikan itu membuat kekuatan berita sangat baik, akan tetapi pada berita

yang disajikan Tempo.co adalah unsur how (bagaimana), unsur ini terlihat

ketika Tempo.co mendeskripsikan proses jatuhnya Ramadi ke tangan ISIS,

karena pada bulan inilah Tempo.co sering mengangkat kasus tersebut.

Hampir disetiap berita yang mengangkat topik ini selalu mengedepankan

proses ini.

Pada 14 Mei 2015, ISIS melancarkan serangan ke kota Ramadi
menggunakan buldozer lapis baja dan sekitar 10 pembom bunuh
diri. Serangan empat pembom bunuh diri menewaskan sedikitnya
10 polisi dan melukai 15 orang lainnya, termasuk kepala kantor
polisi Malaab Kolonel Muthana al-Jabiri. Pada hari yang sama, tiga
pembom bunuh diri meledakkan gerbang Komando Operasi Anbar,
markas militer provinsi Anbar, menewaskan lima tentara dan
melukai 12 lainnya.

Pada 16 Mei 2015, pejabat Irak sempat mengklaim bahwa ISIS
menarik diri dari gedung utama pemerintah di Ramadi setelah ada
serangan udara oleh pasukan koalisi pimpinan AS. Faktanya, ISIS
terus merengsek maju dan akhirnya mengkonsolidasikan
kekuatannya di daerah terakhir yang dikendalikan pemerintah,
yaitu Malaab, di Ramadi selatan, pada 17 Mei 2015. Koalisi AS,
yang melancarkan 19 serangan udara dalam 72 jam terakhir, tak
menghentikan laju ISIS menguasai kota.

Seorang petugas polisi yang bertugas di kantor pusat mengatakan,
pada Minggu 17 Mei 2015 itu, pasukan Irak mulai mundur

13 Berita di Tempo.Co pada 16 Mei 2015
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meninggalkan sekitar 30 kendaraan militer dan senjata di
belakangnya, termasuk artileri dan senapan serbu. Kendaraan lapis
baja Golden Division juga mengalir keluar dari Ramadi dalam
iring-iringan. Tubuh yang terbakar terlihat seperti sampah jalanan.
Sekitar 500 tentara dan warga sipil yang dilaporkan tewas dalam
bentrokan bersenjata dalam beberapa hari itu, dan sekitar 25.000
memilih keluar dari Ramadi.14

Penyusunan konstruksi dalam penyampaian proses jatuhnya

Ramadi pada berita diatas sangatlah detail, berita ini melengkapi berita-

berita yang telah diterbitkan Tempo.co sebelumnya. Pada berita diatas

semua unsur dijelaskan secara jelas, bukan hanya how saja yang menjadi

senjata utama, akan tetapi Tempo pada berita ini juga menyantumkan

semua unsur yang masih belum ada pada berita sebelumnya.

Bisa saja tempo sengaja menampilakan berita ini secara jelas pada

akhir-akhir, hal ini dilakuakan agar Tempo.co mampu menghimpun lebih

banyak informasi terkait jatuhnya Ramadi ke tangan ISIS. Data yang

dijabarkan oleh Tempo.co juga cukup lengkap.

Selain itu Tempo.co juga mengambil unsur who untuk dijadikan

suatu materi serta pembahasan berita, yang juga ditambai dengan unsur

how kembali. Ini terdapat pada berita yang menerangkan mengenai sosok

wanita AS yang rela gabung dengan Kurdi demi memerangi ISIS, pada

berita ini Tempo.co mengutamakan unsur who (siapa) untuk mengangkat

sosok wanita ini, Cara Tempo.co mengemas sosok wanita ini cukup baik,

Kutipan pernyataannya juga keseluruhan juga dari wanita ini.

2. Analisa Berita Republika.co.id

14 Berita di Tempo.Co pada 21 Mei 2015
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Sebagai media yang berasal dari kalangan cendikiawan muslim

Indonesia, Republika.co.id menyatakan bahwa ISIS adalah gerakan yang

sangat berbahaya, baik di Indonesia sendiri maupun di Negara lainnya,

khususnya di Irak. Pemberitaan mengenai kekejaman ISIS ini dapat

terlihat pada pemberitaan Republika.co.id.

Sebanyak 812 warga Irak tewas dan 1.726 lainnya terluka hanya
dalam waktu satu bulan pada April 2015. Korban berjatuhan dalam
serangan teroris ISIS dan konflik yang terjadi lainnya. Laporan itu
dirilis Organisasi Bantuan PBB untuk Irak (UNAMI), Ahad (3/5).

Dari jumlah korban tewas, 535 diidentifikasi sebagai warga sipil,
30 polisi, dan 277 pasukan keamanan Irak. Sementara 1.456 warga
sipil lainnya, termasuk 58 polisi, dan 270 anggota keamanan
terluka.15

Dilihat dari struktur sintaksis yang digunakan oleh Republika.co.id,

media ini cenderung memilih menggambarkan kondisi atau bukti-bukti

kekerasan yang telah dilakukan oleh ISIS, melihat unsur lead diatas sudah

jelas bagaimana kekerasan yang dilakukan oleh ISIS. Cara penyampaian

yang dilakukan oleh Republika sangatlah tegas, Diawali langsung dengan

jumlah korban yang tewas ditambah juga orang-orang yang terluka akibat

serangan yang dilakukan oleh ISIS. Selain itu Republika.co.id pada latar

informasi pada berita yang sama juga menjelaskan masih ada beberapa

korban yang belum terdata, situasi yang diceritakan oleh Republika juga

sangat mendukung aksi kekerasan yang dilakukan oleh ISIS.

15 Berita di Republika.co.id pada 4 Mei 2015
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Situasi keamanan di Irak itu telah secara drastis memburuk sejak

Juni, ketika bentrokan berdarah pecah antara pasukan keamanan Irak dan

ratusan militan dari ISIS. Para militan menguasai kota utara negara itu,

Mosul dan kemudian mewabah ke sejumlah wilayah lainnya di Irak.16

Gambaran berita diatas menyatakan bahwa serangan yang telah

dilakukan oleh ISIS ke Irak sudah terjadi hampir satu tahun, tepatnya pada

bulan Juni 2014. Hal ini semakin mendukung bahwasannya kelompok

radikal ISIS sudah sangat berbahaya, cara mereka dalam memperjuangkan

kelompoknya sangatlah kejam. Dalam melakukan penyerangan yang

dilakukan oleh ISIS ada satu kota yang menjadi bahan pemberitaan pada

periode bulan Mei 2015, salah satu kota yang menjadi incaran ISIS adalah

kota Ramadi. Salah satunya pada headline /judul dan lead berita berikut.

ISIS Kuasai Ramadi dan Palmyra, AmerikaTegang

ISIS kembali menurunkan pejuannya ke Ramadi saat pasukan
kamanan dan para militer siap untuk mencoba merebut kembali
kota Irak. Karena itu, Washington kembali meyakinkan Baghdad
untuk menyerang. Padahal, seorang pejabatnya telah mengkritik
pasukan Irak pada Senin (25/5), waktu setempat.

Wakil Presiden Amerika Serikat, Joe Biden telah berbicara dengan
Perdana Menteri Irak Haidar al-Abadi terkait upaya tentara Irak
untuk merebut kembali Ramadi. Hal itu terkait kritikan Menteri
Pertahanan AS, Ash Carter yang mempertanyakan jatuhnya
Ramadi dan Palmyra ke tangan militan ISIS.17

Keinginan ISIS dalam beberapa wilayah di Irak terjadi pada kota

Ramadi, dalam berita diatas terdapat campur tangan Amerika Serikat yang

mendukung Irak untuk melakukan penyerangan, ini menunjukkan pula

16 Berita di Republika.co.id pada 4 Mei 2015
17 Berita di Republika.co.id pada 26 Mei 2015
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bahwa Amerika Serikat juga tidak senang dengan aksi yang dilakukan oleh

kelompok radikal ISIS. Dari Stuktur Skrip berita ini mengambil tokoh

Wakil Presiden Amerika Serikat Joe Biden, selain itu ada tokoh dari

Amerika Serikat yang lainnya adalah Menteri Pertahanan Amerika Serikat

Ash Carter.

Dalam berita tersebut Joe Biden menpertanyakan kenapa Ramadi

dan Palmyra jatuh ke tangan ISIS, dalam pertengahan berita sikap

Republika.co.id mendukung pernyataan Joe Biden atas jatuhnya dua kota

tersebut, akan tetapi pada bagian akhir berita ini Republika.co.id  kembali

mengkonfirmasikan kesalahan informasi yang telah diterima oleh Amerika

Serikat. Ini menunjukkan bahwa keadilan berita yang dilakukan oleh

Republika sangat baik.

Keikut sertaan Amerika dengan serangan yang dilakukan oleh ISIS

dibeberapa wilayah dunia memang mendapat perhatian khusus, Amerika

yang sudah lama anti dengan kekerasan terorisme yang mengatasnamakan

agama sangatlah memperhatikan berita-berita perkembangan terorisme di

dunia, hal ini terbukti ketika terjadi penyerangan penembakan masal yang

terjadi di wilayah mereka, hal ini diangkat oleh Republika.co.id menjadi

berita yang menarik.

AS Curigai ISIS di Balik Penembakan Texas18

Headline/ judul berita diatas merupakan salah bentuk aksi kontra

yang dilakukan oleh Amerika Serikat, konstruksi judul tersebut

18 Judul Berita di Republika.co.id pada 5 Mei 2015
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mempunyai banyak makna, dilihat dari strutur retorisnya, dalam hal ini

adalah pemilihan kata  yang dipakai oleh Republika.co.id adalah “curigai”

kata tersebut menunjukkan bahwa ada kecenderungan bahwasannya

Amerika melihat ada beberapa bukti yang otentik, makna kata curiga juga

dapat diartikan dengan kewaspadaan, kewaspadaan Amerika dalam hal ini

adalah serangan-serangan yang dilakukan ISIS di beberapa wilayah di

dunia dan kini terjadi di negara Amerika Serikat sendiri.

Otoritas AS dilaporkan tengah menyelidiki hubungan antara dua
orang bersenjata yang ditembak mati saat melakukan penyerangan di
Pameran Seni Texas dengan kelompok-kelompok seperti ISIS.

Sebuah sumber mengatakan kepada kantor berita Reuters bahwa
Biro Investigasi Federal dan lembaga AS lainnya percaya jika insiden pada
Ahad itu bisa saja dihasut atau diarahkan oleh kelompok asing seperti
ISIS, seperti dilansir dari Aljazirah pada Selasa.19

Struktur sintaksis pada berita diatas secara jelas bahwasannya

Amerika Serikat memilki bukti bahwasannya dibalik penembakan di

wilayah Texas adalah kelompok radikal ISIS, konstruksi yang dibentuk

oleh Republika.co.id secara langsung mengatakan bahwa ISIS lah yang

bertanggung jawab atas peristiwa itu. Republika.co.id mengambil sumber

berita ini berasal dua sumber media yang ada di luar, yakni Reuters dan

Aljazirah. Dua media tersebut menjadi sumber utama pada berita ini,

selain itu unsur how dalam struktur skripnya dalam kejadian ini adalah

penjelasan yang terdapat pada awal paragraf tersebut secara langsung,

sedangkan unsur lain di berita ini yang menonjol adalah unsur who, ada

19 Berita di Republika.co.id pada 5 Mei 2015
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beberapa orang yang terlibat pada penulisan berita ini, penulisan who ini

ada yang berasal dari kalangan media seperti Jay Gray yang berasal dari

Aljazeera, adapun tokoh-tokoh lain seperti Elton Simpson dan Nadir

Soofi, kedua tokoh ini adalah orang yang diduga melakuakan penembakan

di Texas. Republika.co.id berani mencantumkan nama-nama orang

melakukan penyerangan. Republika.co.id sedikit menceritakan sedikit

informasi tentang Elton Simpson, hal ini dilakukan untuk memberikan

informasi kepada pembaca agar pembaca juga dapat mengetahui latar

belakang orang dibalik penembakan ini.

Struktur Tematik pada kutipan berita tersebut baik pada paragraf

pertama menjelaskan mengenai kecurigaan Amerika Serikat terhadap ISIS

dan di paragraf selanjutnya Republika menyodorkan bukti-bukti mengenai

penyerangan itu. Pada paragraf-paragraf selanjutnya juga di urutkan

dengan secara rapi oleh Republika.co.id, karena pembentuk berita yang

baik, pesan yang diberikan oleh penulis mampu dipahami oleh mudah oleh

pembaca.

Kewaspadaan yang dibangun oleh Republika.co.id bukan hanya

mengambil contoh yang berasal  dari luar negeri saja, Republika.co.id juga

mengambil contoh bahayanya ISIS di Indonesia, kewaspadaan itu

diberikan oleh media ini karena sayap ISIS saat ini sudah mulai banyak

tersebar di belahan dunia lainnya, setelah menjabarkan penyerangan yang

ada di Irak sendiri, kemudian penyerangan yang dilakukan oleh ISIS di

Amerika Serikat.
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Giliran Indonesia yang menjadi bahan materi Republika.co.id

untuk dijadikan berita, kembali, ini dilakukan karena saat itu perbincangan

mengenai ISIS menjadi berita yang paling fenomenal saat itu, sehingga

banyak media yang memberitakan mengenai ISIS, akan tetapi tidak

banyak media yang mengambil sudut pandang ISIS yang ada di Indonesia.

Republika.co.id sendiri mengambil berita tersebut.

Dua Bulan Terakhir, 30 WNI Anggota ISIS Tewas

Sejak Maret 2015 dipastikan 30 warga Indonesia yang bergabung
dengan ISIS tewas dalam pertempuran perang di Suriah dan Irak.

Direktur Institute for Policy of Conflict (IPAC) Sidney Jones
mengungkapkan hal tersebut dalam forum diskusi bertema "Evolusi ISIS
di Indonesia" di gedung FISIP UIN Syarif Hidayatullah, Tangerang
Selatan, Selasa, (5/5).

"Sudah ada sekitar 30 WNI meninggal dalam dua bulan terakhir. Beberapa
di antara mereka melakukan bom bunuh diri," ujarnya.20

Diawal Republika.co.id menyatakan bahwa ada warga Indonesia

yang telah bergabung dengan ISIS, dan mereka semua tewas akibat bom

bunuh diri,  secara tidak langsung ajaran ISIS cukuplah berbahaya, mereka

melakukan ajaran yang jelas melanggar aturan agama, ISIS menghalalkan

segala cara untuk melakukan jihad. Sumber informasi yang diambil pada

berita ini adalah seminar yang dilaksanakan di UIN Syarif Hidayatullah,

Tanggerang Selatan yang bertemakan “Evolusi ISIS di Indonesia”.

Struktur skrip pada berita ini adalah who, yakni selaku narasumber

yakni Jones, dalam berita kutipan pernyataan semuanya murni dari

perkataan Jones. Jelas bagaimana berita ini benar-benar menyajikan

20 Berita di Republika.co.id pada 6 Mei 2015
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bahwasannya ISIS telah bergabung ke Indonesia, ini sebenatrnya harus

mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah Indonesia, namun pada

berita ini dan berita lainnya tidak ditemukan kutipan atau pembahasan

mengenai tanggapan pemerintah mengenai keberadaan ISIS di Indonesia.

Seharusnya Republika.co.id mengagngkat kesigapan atau respon

pemerintah terkait keberadaan ISIS di Indonesia.

Setelah berbagai serangan dan aksi yang dilakukan ISIS,

nampaknya kelompok radikal yang bersdomisili di daerah Irak dan Suriah

ini mulai melakukan regenerasi kelompok mereka, selain melakukan

perekrutan ke beberapa daerah di dunia, mereka juga telah menyiapkan

pemimpin baru mereka. Ini diulas oleh Republika pada berita,

Ini Sosok yang Disebut Pemimpin Baru ISIS Pengganti Al-Baghdadi

Abed Al-Rachman Mustapha, juga dikenal sebagai Abu Alaa Al-Afri,
dikabarkan telah ditunjuk sebagai pemimpin baru ISIS. Penunjukan Abu
Alaa Al-Afri menyusul pertemuan darurat yang diselenggarakan oleh para
senior ISIS. Sebelumnya dikabarkan, termasuk laporan Guardian, Jumat
(1/5 ), sang pemimpin, Abu Bakr al-Baghdadi terluka parah usai serangan
udara Amerika di Barat Laut Irak, Maret silam. 21

Berita tersebut menjelaskan kesiapan ISIS dalam mempersiapkan

regenerasi yang cukup baik, jadi ini merupakan kewaspadaan yang ingin

disampaikan oleh Republika.co.id, pada lead berita itu dijelskan mengapa

ISIS melakukan persiapan pergantian pemimipin, pada paragraf

selanjutnya Republika.co.id mengungkap siapa sosok pengganti Baghdadi

ini. Pengungkapan sosok ini juga dilandasi untuk memberikan

kewaspadaan bagi dunia akan sosok pengganti sosok Baghdadi.

21 Berita di Republika.co.id pada 3 Mei 2015
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Pesan-pesan yang disampaikan oleh Republika.co.id mengenai

keberadaan ISIS di dunia meliputi kekerasan serta aksi-aksi yang

dilakukan, Republika.co.id tidak mengambil serangan yang ada di Irak

saja, akan tetapi juga yang ada di Amerika Serikat, dan juga warga

Indonesia yang bergabung ke ISIS.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100

Tabel Analisis Framing Tempo.co

No Judul Berita Sintaksis Skrip/ Tematik Retoris
1 Al-Bagdadi

Ajak
Muslim
Bertempur
Bareng ISIS

Secara sintaksis dapat
terlihat bahwa berita ini
menunjukkan bahwa
pengajakanBaghdadi
terhadap umat muslim
untuk bertempur
bareng isis,  Judul dan
lead dari berita ini
menerangkan untuk
umat muslim diseluruh
dunia untuk berperang
melawan musuh atas
nama isis, pernyataan
ini di kemukakan oleh
Bagdadi setelah ia
dikabarkan mendapat
cidera serius akibat
serangan pesawat dari
koalisi Amerika
Serikat. Pesan yang
disampaikan Bagdadi
ini disampaikan
melalui audio dan
dirilis oleh media sayap
isis. Berita ini secara

Sebagai berita
ajakan berperang
bareng isis, berita
ini disajikan secara
lengkap dengan 5
W dan 1 H.

Melihat berita yang
ditampilkan, berita ini murni
hanya mengangkat satu
pebahasan saja, tidak ada
unsur tambahan lain, cara
pengemasan peletakan antar
kalimat dan paragraf tersebut
cukup baik, sehingga
pembaca juga mampu
mencerna berita ini. Dan
pesan yang disampaikan oleh
penulis sesuai fakta yang
terjadi dilapangan, sehingga
tidak menibumlkan
kebingungan terhadap
pembaca. Dari paragraf
pertama hingga akhir semua
murni berita tentang
pengajakan Bagdadi untuk
perang bareng isis.

Sejak penulisan berita
diawal, secara retoris tidak
ada keberpihakan terhadap
siapapun, penggunaak
kata-kata yang dipilih oleh
penulis tidak berupaya
untuk pengajakan
provokasi atau kritikan
terhadap pihak lainnya.
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sintaksis semua
bersumber dari
perkataan dari Bagdadi
yang dikutip dari audio.
Berita yang ditulis pada
judul ini murni dari
pernyataan Al-Bagdadi
selaku pemimpin isis
sehingga membuat
berita ini benar-benar
pengajakan serius
untuk berperang bareng
isis, tidak ada sumber
penyeimbang juga
semakin mendukung
bahwa berita ajakan
perang ini murni dari
Al-baghdadi.
Tidak terlihat opini
penulis pada berita ini,
sejak awal penulis
sudah menjelaskan
bahwa Al-Baghdadi
hadir dan
menyampaikan pesan
melalui pesan suara,
sehingga sejak awal
berita hingga akhir
penulis murni
mengambil sumber
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berita dari audio
tersebut. Namun, berita
mempunyai pesan yang
terselip, yakni agar
masyarakat dunia yang
kontra dengan isis
untuk lebih berhati-hati
terhadap kelompok
islam radikal isis, ini
menurut analisa
peneliti.

2 Pertama
kali, ISIS
kuasai Ibu
Kota
Provinsi di
Irak

Pada paragraf pertama
serta judul yang dibuat
penulis sudah
memberiakan
penjelasan yang jelas
tentang tindakan isis
yang menyarang
beberapa kota di Irak.
Dalam Lead berita ini
langsung diterangkan
bahwa Iraq sudah
melakukan aksi
terhadap pemerintah
Irak yang telah
menancapkan bendera
hitam di kota Ramadi
yang selama ini isis
tidak pernah menguasai
kota tersebut. Sudut

Unsur yang paling
menonjol pada
berita ini adalah
How (bagaimana)
penulis
menerangkan
proses bagaimana
isis menguasai
kota Ramadi,
namun penulis
tidak menyebutkan
who (siapa) tidak
terlihat jelas,
penulis tidak
menyantumkan
kutipan atau
pernyataan secara
resmi dari sumber
yang diambil.

Memperhatikan usur tematik
pada berita ini, pada paragraf
pertama penulis langsung
membuka berita dengan
waktu penancapan bendera
hitam, kemudian pada
paragraf selanjutnya penulis
mengutip media New York
Times yang menyebut kota
Ramadi sudah
memenangkankan
pertempuran satu setengah
tahun yang lalu.
Pada paragraf selanjutnya
secara berani penulis
menyebut bahwa Isis sudah
menguasai gedung utama
kepolisian di Ramadi, dan
pada paragra terakhir

Struktur retoris pada
berita ini penulis
mengguanakan bahasa
yang mudah difahami oleh
pembaca, sehingga tidak
membingungkan pembaca
dalam memahami
pembaca. Pada berita ini
penulis lebih banyak
menjelaskan hal-hal yang
telah dilakukan oleh isis
untuk menguasai Irak.
Pemilihan kata dan
pengemasan dalam bentuk
kalimat tidak menonjolkan
keberpihakan pada
golongan tertentu.
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pandang berita ini
murni dari informasi
dilapangan. Tidak ada
kutipan sumber yang
jelas. Latar Informasi
yang ditulis oleh
penulis juga
memperkuat yang telah
dijelaskan pada
leadnya. Penulis
menyebutkan bahwa
isis memang sudah
menyerang ibu kota
provinsi Iraq, dan isis
akan menambah
kekuatan di Anbar
dengan mendatangkan
pasukan Raqqa, salah
satu wilayah di Suriah.
Pada berita ini terdapat
opini penulis, yang
terpacu pada sumber
yang tidak mau
disebutkan namanya.

Ketidak lengkapan
berita ini
mengurangi
informasi yang
ingin disampaikan
oleh penulis,
sehingga informasi
yang disampaikan
tidak lengkap dan
tidak bisa memberi
informasi  secara
utuh kepembaca.
Seharusnya satu
unsur ini harus
diikut sertakan
oleh penulis.

disebutkan bahwa
pemerintah irak ingin
memerangi isis di Anbar,
namun upaya ini tidak
berhasil. Bahkan isis
semakin mengendalikan
sebagian besar provinsi
Anbar. Penyusunan tematik
yang dibawa oleh penulis
sangat rapi, diawali oleh
pembahasan penguasaan isis
di Ramadi dan diakhiri
dengan pengendalian isis di
Anbar.
Melihat struktur berita yang
ditampilkan penulis, penulis
ingin menyampaikan pesan
bahwa isis telah menguasai
beberapa kota di Irak.

3 ISIS
Kibarkan
Bendera
Kemenanga
n di Ramadi

Membaca judul berita
ini selintas hampir
mirip pada berita yang
peneliti teliti diatas,
melihat dari lead yang

Unsur when pada
berita ini tidak
terlihat, sehingga
waktu kapan isis
benar-benar

Penyusunan tematik pada
berita ini cukup sederhana,
penulis memberikan pesan
yang jelas kepada pembaca.
Diawal langsung dibuka

Penggunaan kata yang
digunakan oleh penulis
bisa dikatakan menarik.
Tidak terdapat kata-kata
yang multitafsir sehingga
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dibuat oleh penulis, ada
sedikit persamaan,
namun pada berita ini
lebih dijelaskan lebih
detail bahwa
kemenangan yang
diperoleh oleh isis juga
di siarkan lewat
pengeras suara masjid.
Pada latar informasi
yang ditulis, sudah
menjelaskan bagaimana
proses isis menguasai
kota Ramadi. Namun
tetap ada sumber yang
tidak mau disebutkan
namanya, akan tetapi
berita ini juga
menyantumkan kutipan
dari juru bicara
gubernur Anbar,
Hikmat Suleiman, yang
ikut mendukung berita
ini.
Dalam berita ini sedikit
ada pembelaan dari
Hikmat Suleiman pada
paragraf terakhir yang
menolak bahwa
Ramadi seluruhnya

menguasai Ramadi
tidak terlihat,
meskipun pada
berita diatas
dijelaskan
waktunya ini
mengurangi
kekuatan berita ini.
Kemudian unsur
yang tidak terlihat
pada berita ini
adalah why
(kenapa),
penjelasan kenapa
isis menguasai
Ramadi juga tidak
ada pada berita ini.
Padahal dua unsur
ini bisa
mendukung
kekuatan dan
penekanan pada
berita ini, andaikan
dua unsur ini
ditampilkan oleh
penulis, berita ini
akan semakin
lengkap dan
mampu memberi
pesan yang banyak

lewat pembahasan yang
menyatakan bahwa isis telah
menguasai Ramadi. Dan
selanjutnya penulis diakhir
paragraf menuliskan
pernyataan yang
disampaikan oleh Hikmat
Suleiman yang membantah
jika semua wilayah ramadi
telah dikuasai oleh isis,
penyusunan ini sangat cantik
walaupun tetap memberikan
informasi kurang detail
tentang wilayah yang telah
dikuasai oleh isis.

membuat pembaca
berbeda pemikiran antara
maksud yang ditulis oleh
wartawan dengan
pembaca.  Pengguanaan
kata yang menarik
membuat berita ini tidak
berbau kontra dengan
pihak manapun.
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jatuh ke tangan isis.
Sehingga ini
menimbulkan kembali
pertanyaan kembali ke
pembaca yang
membaca berita ini,
meskipun Hikmat
Suleiman juga
mengakui Ramadi jatuh
ke isis.

kepada pembaca.

4 Wanita AS
Ini Pilih
Jadi Prajurit
Kurdi Demi
Perangi Isis

Sejak membaca judul
dan paragraf pertama
berita ini sudah
membuat ketertarikan
tersendiri bagi
pembaca. Pada
headline berita ini
langsung dijelaskan
bahwa wanita AS
memilih untuk menjadi
prajurit kurdi demi
perangi isis. Kemudian
di lead nya lebih
diperjelas kembali
perjuangan wanita ini
yang rela
meninggalkan 3
anaknya.
Informasi tentang
wanita ini dijelaskan

Unsur yang paling
diutamakan pada
berita ini adalah
who (siapa), ini
sudah terlihat jelas
pada judul berita
ini, dan isi dari
berita ini lebih
banyak
menjelaskan
tentang sosok
Samantha
Jhonston. Unsur
how (bagaimana)
juga terlihat pada
berita ini, unsur ini
menjelaskan
secara gambling
tentang wanita AS
ini, namun secara

Hubungan antar paragraf
pada berita ini cukup jeli,
diawal penulis langsung
menceritakan kehidupan
mewahnya di North Carolina
yang ingin menjadi relawan
untuk memerangi isis.
Setelah itu penulis
menggiring pembacanya
lebih dalam lagi ke
kehidupan pribadi Samantha
Jhonston.
Tema dan kalimat yang
menarik membuat berita ini
mampu memberi pesan yang
lebih mengena ke pembaca,
selain tema yang menarik
gaya penulisannya juga
mampu memberikan pesan
yang baik ke pembaca.

Pada struktur Retorisnya
terlihat bahwa penulis
ingin mengangkat sosok
wanita ini lebih tinggi
dalam lagi, sehingga
banyak orang yang
mengetahui tentang sosok
wanita ini. Dan cara
penulis mengangkat
Samantha Jhonston ia
dukung dengan pemilihan
kata yang baik.
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secara gambling dari
pertama ia masuk
hingga perjuangan
sebelum iya bergabung
dengan pasukan kurdi,
pernyataan dari
Samantha Jhonston ini
juga di ada pada berita
ini. Sumber dari pihak
lain juga mendukung
kekuatan berita ini,
sumber itu berasal dari
Telegraph dan daily
Caller. Ada juga
sumber yang berasal
dari facebook yang
menampilkan ia
mengenakan pakaian
anti peluru, dan ada
pula gambar ia
tersenyum dengan
menggunakan pakian
tempur ditangannya.

keseluruhan unsur
semuanya terdapat
pada berita ini.
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5 Jatuhnya
Kota
Ramadi Ke
Tangan Isis

Pembahasan berita kali
ini mempunyai
kesamaan pembahasan
pada dua berita
sebelumnya, berita
yang terdapat pada
judulnya secara
kuantitas lebih panjang,
materi pemberitaannya
pun lebih kaya. Pada
headline berita kali ini
mengalihkan
pembahasan ke setahun
tepatnya Maret 2014
yang lalu ketika usaha
kedua isis untuk
merebut Ramadi
membuahkan hasil
pada Minggu, 17 Mei
2015. Dengan
datangnya isis ke
Ramadi ini juga dapat
mengancam ibu kota
irak, Bagdad karena
hanya berjarak 110.
Lead, latar informasi
pada berita ini mampu
memberikan penjelasan
yang lebih detail ke
pembaca, kutipan berita

Semua unsur skrip
tertera pada berita
ini, dan yang
paling ditonjolkan
adalah unsur when
(kapan), serta
unsur how
(bagaimana).
Kedua unsur ini
paling dominan
pada berita ini, dan
kedua unsur ini
mampu
melengkapi berita
tentang tema ini di
berita-berita
sebelumnya.
Kelengkapan
proses berita ini
mampu menambah
wawasan pembaca
yang penasaran
terhadap proses
penguasaan isis di
Kota Ramadi.

Jika diperatikan, paragraf
pertama berita ini
mencangkup tema tentang
perebutan kota Ramadi ke
tangan isis, setelah isis
menguasai kota Anbar yang
didalam juga  terdapat kota
Fallujah kemudian berlanjut
ke Ramadi. Hubungan tiap
paragraf pada  berita ini rapi,
dimulai dengan pembuktian
bahwa Ramadi memang
benar telah direbut oleh isis
kemudian pada paragraf
selanjutnya menjelaskan
kota-kota yang juga dikuasai
oleh isis. Penjabaran yang
detail tentang letak geografis
Ramadi juga mendukung
kekuatan berita ini.
Hubungan antar paragraf dari
pertama hingga terakhir
ditampilkan secara cerdas,
dan disini ditemukan
beberapa opini penulis pada
berita ini, ini bisa dilihat
pada kallimat jatuhnya
Ramadi menjadi
kemenangan besar isis
ditengah kegagalannya

Penggunaan kata-kata
yang terdapat pada berita
ini menunjukkan mampu
jatuhnya Ramadi ini
merupakan salah satu
kekuatan isis, dan dalam
penggunaan kata-kata
yang sangat logis dan
tajam. Hal ini juga
bertujuan agar pembaca
mengerti bagaimana
kekuatan isis secara
menyeluruh dalam
upayanya merebut Negara
Irak. Maka dari itu penulis
sedikit menggunakan
kata-kata yang mampu
membawa pembaca
tertarik dengan pesan
yang ingin disampaikan.
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kali ini ada Omar salah
satu wartawan,
kemudian juga ada
mantan menteri, serta
ada juga kutipan dari
juru bicara Dewan
Keamanan Nasional
Gedung Putih, Alistair
Baskey.

mempertahankan sejumlah
daerah yang direbutnya. Ini
menunjukkan bahwa penulis
ingin membuktikan bahwa
isis ingin membuktikan ke
publik jika isis akan
melakukan segala cara untuk
menguasai Irak.
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Tabel Analisis Framing Republika.Co.Id

No Judul
Berita

Sintaksis Skrip Tematik Retoris

1 Dua
Bulan
Terakhir
, 30
WNI
Anggota
ISIS
Tewas

Headline berita ini
lagsung menerangkan
bahwa 30 warga Negara
Indonesia yang
bergabunng di isis
tewas, mereka yang
tewas kebanyakan
melakukan aksi bunuh
diri, dan sisanya tewas
akibat peperangan.
Bergabungnya warga
Indonesia di isis ini
bernama Kattibah
Nusantara, mereka
bergabung karena
adanya kesamaan
budaya dan bahasa.
Berita ini diambil dari
hasil forum diskusi yang
diadakan di Gedung
FISIP UIN Syarif
Hidayatullah,
Tanggerang Selatan.

Dilihat dari unsur
skripnya, yang paling
menonjol adalah
unsur what (apa)
yang dalam hal ini
adalah sebanyak 30
warga Negara
Indonesia tewas saat
bergabung dengan
isis. Unsur who
(siapa) yang
dimunculkan dalam
berita ini mengambil
tokoh pengamat
radikalisme dan
terorisme Asia
Tenggara yang juga
Direktur Institue for
policy of Conflict
(IPAC) Sidney Jones.
Namun penulis tetap
memasukkan semua
unsur 5 W 1 H

Dari berita tersebut
mempunyai satu tema besar
yang dikemas dengan
kalimat yang baik, dengan
mengangkat satu tema yang
besar mampu menyalurkan
kejadian yang di lapangan
dan disajikan secara menarik
sehingga pembaca mampu
menangkap pesan yang
disampaikan oleh penulis.

Struktur retoris yang ada
pada berita kali ini tidak
didukung dengan foto
yang bisa meyakinkan
berita ini, dari foto yang
ditampilkan oleh
republika tidak
menampilkan hubungan
yang jelas antara gambar
dan isi berita.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110

Bukan bersal dari
sumber lapangan
langsung,kutipan yang
diambilpun dari
narasumber yang hadir
dalam seminar tersebut,
yakni Jones.

didalam berita ini,
walaupun berita yang
tersaji cukup singkat
dan tidak
memberikan
penjelasan secara
utuh.

2 ISIS
Kuasai
Ramadi
dan
Palmyra,
Amerika
Tegang

Dilihat dari judul yang
dibuat, terlihat ada
kecenderungan Amerika
terhadap perkembangan
isis, pada lead berita ini
dijelaskan bahwa
pasukan isis bersiap
untuk kembali merebut
kembali Ramadi, dan
yang menarik disini
Amerika meyakinkan
Baghdad untuk ikut
menyerang. Bahkan
keterkaitan Amerika
juga disampaikan oleh
Wakil Presiden Amerika
Srikat Joe Biden untuk
merebut kembali ramadi
dari tangan isis.
Didalam berita ini juga
dikutipkan perkataan
dari sumber gedung

Sementara dari unsur
skripnya penonjolan
terdapat pada how
(bagaimana)
sedangkan why
(kenapa) masih
kurang dijabarkan
pada berita ini,
misalkan kenapa Irak
ngotot untuk merebut
kembali kota Ramadi,
misalkan hal ini
ditulis ini akan dapat
menopang kualitas
berita, terlebih hal ini
juga mendapat
dukungan dari
Amerika Serikat. Hal
yang sangat menarik
jika diulas lebih
dalam lagi.

Sejak paragraf pertama
penulis sudah mengkisahkan
tentang pasukan isis yang
bersiap kembali ke Ramadi
guna perebutan kota tersebut,
dan pada paragraf-paragraf
selanjutnya penulis terlihat
sekali dukungannya terhadap
perebutan kembali kota
Ramadi dari tangan isis, dari
struktur bahasa yang dibuat
ada kecenderungan penulisis
lebih berpihak ke Negara
Irak.

Melihat dari segi judul
kata kata yang dipilih,
seoalah-olah penulis berita
ingin mengaiitkan
dukungan Amerika
terhadap Irak untuk
melawan isis. Kata
Amerika Tegang dapat
menarik perhatian
pembaca, dan pada isi
beritapun juga didukung
dengan pernyataan resmi
dari pejabat Amerika,
yang jelas sangat
melengkapi pesan dari
berita ini.
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putih, namun tidak
disebutkan secara pasti
siapa berbicara.
Keseriusan Irak untuk
merebut kembali
Ramadi sangat jelas
terlihat pada berita ini,
sejak awal hingga
penutup penulis dengan
berulang bahwa Ramadi
akan kembali ke tangan
Irak. Di bagian akhir
dijelaskan melalui
sumber wawancara
dengan BBC bahwa
pasukannya akan
mengambil kemnali
Ramadi dalam hitungan
hari.

3 AS
Curigai
ISIS di
Balik
Penemba
kan
Texas

Dari struktur sintaksis
berita terlihat penulis
langsung membahas
tentang terror
penyerangan di Pameran
Seni kota Texas, dengan
kelompok isis pada
paragraf pertama, pada
latar berita penulis
mengabil sebuah sumber

Unsur yang paling
ditonjolkan pada
berita ini adalah how
(bagaimana) ini
terlihat sejak pertama
penulis langsung
menceritakan proses
pelaporan otoritas
Amerika Serikat, dan
paragraf selanjutnya

Hubungan antar paragraf dan
paragraf lainnya disusun
secara rapi oleh penulis
untuk membuat pemahaman
ke pembaca mengenai
serangan yang terjadi di
Texas,  dalam paragaf kedua
dijelaskan bahwa federal dan
lemaga di Amerika Serikat
yakin serangan di texas

Dari struktur retoris yang
dibuat oleh penulis,
penulis seolah-olah ingin
menjust bahwa isis terlibat
dalam penembakan yang
terjadi di AS, kata-kata
yang dipakai oleh penulis
cenderug megarah arah
sana, hal ini bisa dilihat
pada kalimat mereka
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untuk menguatkan berita
ini dari Reuters yang
mengatakan perristiwa
tersebut diprakasai oleh
isis.

Tokoh yang yang
diambil oleh penulis
untuk menunjang
kekuatan berita ini
mengambil sososk dari
Aljazeera yakni Jay
Gray. Dan pada paragraf
terakhir penulis seolah
ingin mengingatkan
kembali kronologi
penambakan di texas, ini
dilakukan oleh penulis
untuk memperkuat
tentang pesan yang
diinginkan oleh penulis
kepada pembaca, yakni
tuduhan Ametrika
Serikat terhadap isis
yang menyerang Texas.

ikut menopang berita
yang ada diatasnya.
Hanya terdapat satu
unsur who (siapa)
pada berita ini yakni
Jay Gray yang
disebutkan secara
jelas. Berita ini sudah
mencangkup semua
unsur 5 W 1 H.

adalah arahan dari isis,
meskipun pada paragraf
selanjutnya penulis membuat
dua opini yang berbeda
pendapat.
Perbedaan pendapat ini bisa
jadi untuk  menyeimbangkan
berita ini, sekaligus
memperkaya isi dari berita
ini, dalam paragraf itu
disebutkan bahwa ada
banyak spekulasi yang
mengatakan serangan dibalik
terror itu adalah tidak benar.

melaju dengan mobil ke
lokasi Muhammad Art
Exhibit saat itu akan
berakhir dan mulai
menembaku petugas
keamanan.

4 Dalam
Sebulan,
812
Warga

Dari sinkronisasi
headline dan lead yang
ditulis oleh penulis
menunjukka

Unsur berita paling
Nampak pada berita
ini terdapat di how
(bagaimana), penulis

Dilihat dari Struktur Tematik
berita ini, penulis sudah
cukup jeli dalam menyusun
paragraf pertama hingga

Pemilihan kata serta
hubungan antar kalimat
yang dibuat penulis
mampu memberikan
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Irak
Tewas
Selama
Pendudu
kan ISIS

bahwasannya penulis
ingin menggambarkan
situasi yang sangat
memcengkam di daerah
Irak, sejumlah 812
tewas dan 1.726 warga
Irak teruka akibat
serangan yang dilakukan
oleh isis, dan jumlah
yang paling banyak
tewas dialami oleh
pasukan keamaan isis.
Pembawaan penulis
tidak tersaji pada
paragraf awal saja,
higga paragraf terakhir
penulis terus mensajikan
keadaan yang
mencengkam di Irak.
Sumber yang diambil
dari berita ini
mengambil kutipan
UNAMI yang
mengatakan “secara
umum, UNAMI telah
terhalang untuk
memverifikasi korban di
daerah konflik. Angka
yang dilaporkan harus
dianggab sebagai jumlah

menuliskan secara
gamblang proses
kekejaman isis di
Irak, ditambah
dengan jumlah
korban yang
ditampilkan dengan
efektif. Kekuata di
usur who (siapa),
dimaksud dalam
siapa ini adalah data
yang menjadi korban
kekejaman isis.
Unsur why (kenapa)
juga tidak luput dari
pegamata penulis.
Secara umum 5 W 1
H dalam berita ini
sudah ada semua.

akhir, Pemilihan dan
perpaduan kata yang dipilih
oleh penulis mencoba
meimbulkan provokasi
dimasyarakat dalam
penyerangan terhadap warga
Irak yang dilakukan oleh
Isis. Provokasi ini dilakukan
agar pembaca mampu
pemahaman yang sedikit
banyak tentang kejamnya
serangan dan dampak
serangan yang dilakukan isis.

paradigma kepada
pembaca, kata serta
kalimat yang dibuat oleh
penulis menimbulkan rasa
simpatik terhadap korba
yang tewas, sehingga
pembaca dapat
medeskripsikan secara
langsung terhadap
kejadian yang terjadi di
Irak.
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minimum absolut.
5 Ini

Sosok
yang
Disebut
Pemimpi
n Baru
ISIS
Penggan
ti Al-
Baghdad
i

Sejak lead penulis sudah
memperkenalkan
ringkas tentang sosok
Abed Al-Rachma
Mustapha atau Alla Al-
Afri, sosok inilah yang
disebut sebagai
pengganti Al Baghdadi,
penunjukkan Afri
dikarenakan Baghdadi
mengalami luka yag
cukup serius, di bagian
latarnya penulis tetap
menulis sosok Arfi ini.
Sehingga secara
keseluruhan berita ini
mengulas secara singkat
sosok Arfi ini . sumber
dari luar diambil dari
laporan guardian dan
Al-Arabiya.

Dilihat dari judulnya
sudah pasti unsur
yang paling menonjol
dari berita ini adalah
who (siapa), karena
dari awal paragraf
hingga akhir penulis
mengupas secara
dalam. Disini juga
dijelaskan how
(bagaimana) prosese
Arfi ditunjuk sebagai
pemimpin baru isis.
Secara keseluruhan
unsur 5 W 1 H sudah
terdapat pada berita
ini.

Hubungan dari awal paragraf
hingga akhir menampilkan
tulisan yang baik, dan
penulis disini murni ingin
memperkenalkan kepada
pembaca terhadap sosok baru
pemipin isis ini, sosok ini
diangkat oleh penulis dengan
citra yang positif, sehingga
ada sedkikit pesan yang bisa
disapaikan oleh penulis,
yakni masyarakat dunia
harus waspada dengan sosok
baru pemimpin baru isis ini.

Penggunaan kata yang
dilakukan oleh penulis
mampu mengangkat citra
postif dari sosok Arfi ini,
bisa dilihat pada kalimat
Arfi adalah mantan
professor fisika, ini
menunjukan bahwasanya
Arfi adalah sosok yang
cukup kuat.
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D. Konfirmasi Dengan Teori

Untuk menghasilkan teori yang baru atau pengembangan teori

yang sudah ada, maka hasil dari penelitian ini dicari refrensinya dengan

teori yang sudah ada. Sebagai langkah selanjutnya penulisan skripsi ini

adalah konfirmasi atau perbandingan antara temuan yang ada dilapangan

dengan teori yang sudah ada kaitannya atau kesamaan dengan temuan

tersebut.

Berdasarkan hasil temuan yang telah diteliti terdapat saling

berkaitan dengan teori konstruksi. Dalam melakukan proses pemberitaan

terdapat proses yang dilakukan oleh Tempo.co dan Republika.co.id terkait

menyiapkan tahap penyiapan konstruksi sosial media massa. Hal ini sesuai

dengan teori yang diangkat oleh peneliti, diantaranya adalah tahap

penyiapan konstruksi dalam keberpihakan secara semu kepada

masyarakat, ini bentuk dalam sebuah media dalam menyebarkan sebuah

berita dengan bersikap simpati serta berpartisipasi kepada masyarakat.

Bentuk partisipasi yang dibentuk Tempo.co dan Republika.co.id adalah

memberikan informasi mengenai ISIS terhadap masyarakat.

Semua berita yang ditampilkan oleh Tempo.co dan Republika.co.id

tersebar dengan cepat karena kedua media memiliki basis internet atau

model berita online, yang mendasari hal ini adalah penyebaran berita harus

tersebar secara cepat kepada khalayak luas, pada tahapan sebaran

konstruksi ini berita dianggap penting karena berita yang dianggap penting

bagi media juga dianggap penting juga oleh masyarakat, hal ini juga
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terkait berita ISIS, berita ini dianggap penting bagi media karena menjadi

fokus kasus radikalisme di dunia, apalagi ISIS ini merupakan radikal yang

mengatasnamakan islam. Ini menjadi peluang bagi media Tempo.co dan

Republika.co.id untuk memberitakan ke masyarakat Indonesia yang

mayoritas beraga islam, terlebih Indonesia sering timbul kelompok-

kelompok islam radikal.

Pembentukan berita yang beragam juga disajikan oleh Tempo.co

dan Republika.co.id. baik itu bersifat positif maupun berifat negatif, ini

juga terdapat pada teori ini yang menunjukkan bahwa media juga

mempunyai konstruksi citra, citra dalam hal ini berupa good news atau

yang bad news. Kedua unsur diatas terdapat pada penelitian kali ini.

Proses pembentukan berita yang telah dijabarkan oleh peneliti

diatas juga mempunyai kesamaan bentuk berita yang disajiakn Tempo.co

dan Republika, kedua media tersebut membentuk konstruksinya lewat

proses-proses yang telah diuraikan. Ini memiliki kesamaan dengan teori

yang dipakai oleh peneliti yakni konstruksi realitas sosial media massa.
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Tabel Analisa Fokus

No Tempo.co Republika.co.id
1 Sumber berita banyak

berasal dari refrensi
media-media luar Negeri.

Ada banyak sumber yang berasal dari
kalangan media luar, akan tetapi
Republika juga mengambil sumber
yang berasal dari Indonesia

2 Kutipan pernyataan
banyak mengambil
tokoh-tokoh dari luar
negeri, baik dari
kalangan pejabat yang
tidak mau disebutkan
namanya hingga tokoh
yang mau disebutkan
namanya.

Kutipan pernyataan juga banyak
dominan mengambil tokoh dari luar
negeri, Republika.co.id juga beberapa
kai dalam suatu materi berita yang
mengambil otoritas yang berasal
Negara tersebut, dan hampir semua
kutipan pernyataan disebutkan
namanya.

3 Pemberitaan yang
dilakukan oleh Tempo.co
meliputi penyerangan
serta ancaman yang
dilakukan oleh ISIS.

Pemberitaan jugameliputi kekerasan
seta aksi teroris yang dilakuakan oleh
ISIS di beberapa Negara Irak saja,
akan tetapi juga yang ada di Texas

4 Tempo.co ada
kecenderungan
menyalahkan
pemetrintah Irak yang
dinilai lambat dalam
menangani perebuatan
kota Ramadi, tidak ada
berita penyeimbang
mengenai kasus tersebut.
Sehingga membuat
pemerintah Iraklah yang
bersalah karena dinilai
lambat dalam menangani
kota Ramadi.

Republika dalam menyampaikan
berita cenderung netral, tidak
menyalahkan siapapun. Akan tetapi
dalam hal ini Republika lebih
mengangkat fenomena kekerasan yang
dilakukan ISIS serta memberi
kewaspadaan kepada masyarakat
untuk berhati-hati dengan adanya
gerakan ISIS.


